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ABSTRAK

IDIL MAHINDRA, 105191105019. “Faktor Penyebab Pernikahan Dini
Dandampaknya Terhadap Pendidikan Keluarga Di Desa Tino Kecamatan
Tarowang Kabupaten Jeneponto.” Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama
Islam Dibimbing Oleh Mursyid Fikri dan Abd. Azis Ridha.

Penelitian ini latar belakangi dari penyebab pernikahan usia dini dan
dampaknya terhadap pendidikan keluarga di Desa Desa Tino Kecamatan
Tarowang Kabupaten Jeneponto. Penulis ingin mengetahui bagaimana pendidikan
keluarga bagi keluarga yang melakukan pernikahan usia dini dari segi
dampaknya. Dengan adanya pendidikan yang di tanam dikeluarga sejak dini maka
anak remaja akan menjalankan pendidikan dengan sungguh- sungguh karena hal
itu dianggap sebagai sesuatu yang penting dalam hidupnya karena sudah dibangun
sejak dini dalam keluarga oleh orang tuanya dan oleh sebab itu akan berkurangnya
dampak bagi remaja yang dalam hal ini adalah pernikahan usia dini. Bukan
hanya pendidikan saja yang menjadi faktor penyebab pernikahan usia dini dari
faktor tersebut maka akan timbul beberapa dampak dari pernikahan yang
dilakukan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
(field riseach), data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data, reduksi data, penyajian data dan menarik
kesimpulan. Dengan menggunakan triangulasi.

Temuan peneliti dalam penelitian ini adalah pertama, faktor penyebab
pernikahan usia dini. Faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor pergaulan bebas,
faktor dorongan orang tua. Kedua, dampak fositif yang dialami yaitu membantu
ekonomi keluarga, terhindar dari perbuatan yang dilarang Allah SWT, dan
mempercepat mempunyai keturunan, sedangkan dampak negatif rawan
perceraian, resiko kematianbayi, angka kemiskinan yang tinggi, membatasi akses
pendidikan pada anak. ketiga, Kondisi pendidikan yang ada pada keluarga yang
melakukan pernikahan usia dini yaitu sudah sejak kecil ditanamkan nilai-nilai
agama melalui TPQ vyang ada di Desa hanya saja pada kenyataannya
pendidikan tidak memberikan pengaruh pada anak yang melakukan pernikahan
usia dini.

Kata Kunci: Pernikahan dini, Pendidikan Keluarga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dalam proses perkembangannya untuk meneruskan jenisnya
membutuhkan pasangan hidup yang dapat memberikan keturunan sesuai dengan
apa yang diinginkannya. Pernikahan merupakan jalan untuk bisa mewujudkan
suatu keluarga/rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.! Hal ini dimaksudkan bahwa pernikahan itu hendaknya
berlangsung seumur hidup dan tidak boleh berakhir begitu saja. Pembentukan
keluarga yang bahagia dan kekal itu, haruslah berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa. Pernikahan bagi manusia merupakan hal yang penting, karena dengan sebuah
pernikahan seseorang akan memperoleh keseimbangan hidup, baik secara sosial
biologis, psikologis maupun secara sosial.?

Seseorang dengan melangsungkan sebuah pernikahan maka dengan
sendirinya semua kebutuhan biologisnya bisa terpenuhi. la akan bisa menyalurkan
kebutuhan seksnya dengan pasangan hidupnya. Sementara itu secara mental atau
rohani mereka telah menikah lebih bisa mengendalikan emosinya dan
mengendalika nafsu seksnya. Kematangan emosi merupakan aspek yang sangat
penting untuk menjaga kelangsungan pernikahan. Keberhasilan rumah tangga

sangat banyak ditentukan oleh kematangan emosi, baik suami maupun istri.

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Hakekat Pernikahan.

2 Wijayanti, Dwinanda, dan Werdani, “Pendidikan Ibu Pengetahuan Responden dan
Pernikahan Dini,” Jurnal Kesehatan Masyarakat Andalas, No. 1 (2016): 77, diakses pada pada 25
September 2023, http://jurnal.fkm.unand.ac.id/index.php/jkma/article/view/166/161.



Dengan dilangsungkannya pernikahan maka status sosialnya dalam kehidupan
bermasyarakat diakui sebagai pasangan suami istri, dan sah secara hukum.

Pernikahan pada umumnya dilakukan oleh orang dewasa dengan tidak
memandang pada profesi, agama, suku bangsa, miskin atau kaya, tinggal di desa
atau di kota. Namun tidak sedikit manusia yang sudah mempunyai kemampuan
baik fisik maupun mental akan mencari pasangannya sesuai dengan apa yang
diinginkannya. Dalam kehidupan manusia pernikahan bukanlah bersifat sementara
tetapi untuk seumur hidup. Sayangnya tidak semua orang bisa memahami hakekat
dan tujuan dari pernikahan yang seutuhnya yaitu mendapatkan kebahagiaan yang
sejati dalam berumah tangga.

Batas usia dalam melangsungkan pernikahan adalah penting tau dapat
dikatakan sangat penting. Hal ini disebabkan karena di dalam pernikahan
dikehendaki kematangan psikologis. Usia pernikahan yang terlalu muda dapat
mengakibatkan meningkatnya kasus perceraian karena kurangnya kesadaran untuk
bertanggung jawab dalam kehidupan berumah tangga bagi suami istri.
Pernikahan yang sukses sering ditandai dengan kesiapan memikul tanggung
jawab. Begitu memutuskan untuk menikah, mereka siap menanggung segala
beban yang timbul akibat adanya pernikahan, baik yang menyangkut pemberian
nafkah, pendidikan anak, maupun yang terkait dengan perlindungan, pendidikan,
serta pergaulan yang baik.

Tujuan pernikahan yang lain adalah memperoleh keturunan yang baik.

Dengan pernikahan pada usia yang terlalu muda mustahil akan memperoleh

® Isnawati Rais, Hukum Perkawinan Dalam Islam, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Dep. Agama, 2006), h. 60.



keturunan yang berkualitas.* Kedewasaan ibu sangat berpengaruh terhadap
perkembangan anak, karena ibu yang telah dewasa secara psikologis akan lebih
terkendali emosi maupun tindakannya, bila dibandingkan dengan para iu muda.
Selain mempengaruhi aspek fisik, umur ibu juga mempengaruhi aspek psikologi
anak. lbu usia remaja sebenarnya belum siap untuk menjadi biu dalam arti
keterampilan mengasuh anaknya. Ibu muda ini lebih menonjolkan sifat
keremajaannya daripada sifat keibuannya.

Zakiyah Daradjat mendefinisikan remaja sebagai anak yang ada pada masa
peralihan dari masa anak-anak menuju usia dewasa. Pada masa peralihan ini
biasanya terjadi percepatan pertumbuhan dalam segi fisik maupun psikis.> Baik
ditinjau dari bentuk badan, sikap, cara berfikir dan bertindak mereka bukan lagi
anak-anak. Mereka juga belum dikatakan manusia dewasa yang memiliki
kematangan pikiran. Sifat-sifat keremajaan ini (seperti, emosi yang tidak stabil,
belum mempunyai kemampuan yang matang untuk menyelesaikan konflik-
konflik yang dihadapi, serta belum mempunyai pemikiran yang matang tentang
masa depan yang baik), akan sangat mempengaruhi perkembangan psiklogis anak
dalam hal ini kemampuan konflikpun, usia itu berpengaruh.

Pernikahan dini juga membawa pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak
mereka. Biasanya anak-anak kurang kecerdasannya. Sebagaimana dikemukakan
oleh Ancok bahwa: anak-anak yang dilahirkan oleh ibu-ibu remaja mempunyai

tingkat kecerdasan yang lebih rendah bila dibandingkan dengan anak yang

* Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat 1, cet.1, (Bandung: Pustaka Setia,
2018), h. 12-18.

> Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, Ed.1, (Cet III; Jakarta: Bumi Aksara, 1989),
h. 34.



dilahirkan oleh ibu-ibu yang lebih dewasa. Rendahnya angka kecerdasan anak-
anak tersebut karena si ibu belum memberi stimulasi mental pada anak-anak
mereka. Hal ini disebabkan karena ibu-ibu yang masih remaja belum mempuyai
kesiapan untuk menjadi ibu. Perkembangan bahasa si anak sangat penting
tergantung pada cara si ibu berbicara pada anaknya. Aspek kecerdasan non bahasa
berkembang bila si ibu dapat memberikan permainan atau stimulan mental yang
baik. Ibu remaja biasanya kurang mampu memberikan stimulan mental itu.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa kedewasaan ibu baik
secara fisik maupun mental sangat penting, karena hal itu akan berpengaruh
terhadap perkembangan anak kelak dikemudian hari. Oleh sebab itu maka sangat
penting untuk memperhatikan umur pada anak yang akan menikah. Meskipun
batas umur pernikahan telah ditetapkan dalam pasal 7 ayat (1) UU RI No. 1 Tahun
74, yaitu pernikahan hanya diijinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19
tahun dari pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun.® Namun dalam
prakteknya masih banyak dijumpai pernikahan pada usia mudaa atau di bawah
umur. Padahal pernikahan yang sukses pasti membutuhkan kedewasaan tanggung
jawab secara fisik dan mental, untuk bisa mewujudkan harapan yang ideal dalam
kehidupan berumah tangga.

Penyebab terjadinya pernikahan di usia muda ini dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor. Rendahnya tingkat pendidikan mereka sangat
mempegaruhi pola pikir mereka dalam memahami dan mengerti tentang hakekat

dan tujuan pernikahan. Menurut Soerojo Wingjodipuro bahwa pernikahan anak-

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Hakekat Pernikahan.



anak biasanya terjad karena untuk sekedar memenuhi kebutuhan/kekurangan
pembiayaan hidup orang tuanya, khususnya orang tua mempelai wanita, sebab
dengan menyelenggarakan pernikahan anak-anak ini akan diterima sumbangan
berupa barang, bahan ataupun sejumlah barang yang handai taulannya yang dapat
dipergunakan selanjutnya untuk menutupi kebutuhan biaya kehidupan sehari-hari,
untuk kehidupan waktu lamanya. Selain itu pernikahan anak-anak juga biasanya
terjadi untuk merealisasikan ikatan hubungan kekeluargaan antara kerabat
mempelai laki-laki dan kerabat mempelai perempuan yang memang telah lama
mereka inginkan bersama.’

Terkadang, sebuah keluarga yang mempunyai anak gadis tidak akan
merasa tenang sebelum anak gadisnya menikah, karena orang di sekitar dimana ia
tinggal akan menganggap si gadis sebagai perawan tua. Jika si anak belum juga
mendapatkan jodohnya, maka orang tua harus ikut membantu mencarikan jodoh
untuk anaknya dengan catatan, jodoh yang dipilihnya juga disetujui anaknya
Maka terjadinya pernikahan dini secara khusus pada obyek penelitian ini di Desa
Tino Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto sebagian besar dipengaruhi oleh
faktor rendahnya pengetahuan orang tentang konsep ideal dari sebuah pernikahan.
Hal ini dipicu oleh rendahnya tingkat pendidikan orang tua.

Dari uraian singkat di atas, penulis akan mengangkat tulisan ilmiah ini
dengan judul ”Faktor Penyebab Pernikahan Dini Dandampaknya Terhadap
Pendidikan Keluarga Di Desa Tino Kecamatan Tarowang Kabupaten

Jeneponto”

" Nasruddin Thoha, Pedoman Pernikahan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 76.



B. Rumusan Masalah

1. Apa saja faktor yang mendorong terjadinya pernikahan usia dini di Desa
Tino Kecamatan Tarowang?

2. Apa saja dampak yang dialami oleh mereka yang melakukan pernikahan
usia dini?

3. Bagaimana kondisi pendidikan anak dalam keluarga yang melakukan
pernikahan usia dini di Desa Tino Kecamatan Tarowang?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui faktor yang mendorong terjadinya pernikahan usia dini
di Desa Tino Kecamatan Tarowang.

2. Untuk Mengetahui dampak yang dialami oleh mereka yang melakukan
pernikahan usia dini.

3. Untuk mengetahui kondisi pendidikan anak dalam keluarga yang
melakukan pernikahan usia dini di Desa Tino Kecamatan Tarowang.

D. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat praktis, yaitu peneliti berusaha agar dapat menemukan
berpengaruh terhadap terjadinya peningkatan pernikahan dini di Desa Tino
Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto.

2. Manfaat ilmiah, yaitu dalam hal ini agar peniliti dapat menambah ilmu
pengetahuan selain dari yang telah didapatkan di  bangku

pendidikan/kuliah.



3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pembelajaran. Khususnya bagi
orangtua sebagai gambaran untuk memperbaiki dan merubah kebiasaan

pernikahan dini di Desa Tino Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Pendidikan
1. Pendidikan Sekolah
Di dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pengertian pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.?
Lebih jauh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara,
perbuatan mendidik. Pendidikan sekolah merupakan jenis pendidikan yang
berjenjang, berstruktur, dan berkesinambungan hingga pendidikan tinggi.®
Selanjutnya terdapat jenjang pendidikan di Indonesia, dimana jenjang
pendidikan adalah tahapan pendidikan yang telah ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang
dikembangkan. Jenjang pendidikan seseorang adalah jenjang pendidikan formal
yang pernah ditempuh atau ijazah terakhir yang dimiliki seseorang.’® Jenjang

pendidikan formal tersebut adalah jenjang pendidikan sekolah sebagaimana yang

® Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
® Amos Neolaka,Grace AmaliaA, Landasan Pendidikan, (Depok: Kencana, 2017), h. 60.
19 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 120.



telah diatur oleh pemerintah pasal 14 Undang-undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa jenjang pendidikan formal terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Sebetulnya
pendidikan dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, baik lingkungan
keluarga, sekolah dan dalam kehidupan masyarakat.**

Terdapat variabel- variabel pendidikan persekolahan atau pendidikan
formal, pertama tujuan dimana tujuan pendidikan formal untuk jangka panjang
dan umum, serta berorientasi untuk memiliki ijazah.'* Kedua yaitu waktu,
pendidikan formal memiliki waktu yang lama, karna menyiapan kehidupan masa
depan anak jadi berorientasi pada anak didik dan masa depannya. Menyiapkan
anak didik untuk berpartisipasi pada kehidupan sosial ekonomi di masa yang akan
datang, serta menggunakan waktu penuh dan terus menerus. Ketiga adalah isi,
pada bagian ini berpusat untuk menyamaratakan anak didik, bersifat akademis,
lalu penerimaan anak didik melalui seleksi ujian masuk. Keempat penyajian, yaitu
dipusatkan di sekolah, terisolasi dari kehidupan masyarakat, dan memiliki struktur
yang ketat. Kelima pengawasan, yaitu dilakukan oleh pihak luar seperti dalam
pengawan supervisi, serta memiliki birokrasi tinggi.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

! Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas
12 Sutaryat Trisnamansyah (1986), Perubahan Sikap dan Perilaku Sosial Dalam Konteks
Pembangunan dan Modernisasi, (Bandung : FIP IKIP, 1986), h. 23-28.
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.
2. Pendidikan dalam Keluarga

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa yang dimaksud
dengan pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.*®
Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan informal dilakukan
oleh keluarga dan lingkungan secara mandiri. Pendidikan informal dilakukan oleh
orang tua kepada anaknya. Keluarga sebagai sebuah lembaga pendidikan yang
pertama dan utama, keluarga diharapkan senantiasa berusaha menyediakan
kebutuhan, baik biologis maupun psikologis bagi anak, serta merawat dan
mendidiknya. Keluarga diharapkan mampu menghasilkan anak-anak agar dapat
tumbuh menjadi pribadi yang dapat hidup ditengah-tengah masyakatnya, dan
sekaligus dapat menerima, menggunakan serta mewarisi nilai-nilai kehidupan dan
kebudayaan.* Keluarga adalah sebagai kelompok inti, sebab keluarga adalah
masyarakat pendidikan pertama bersifat alamiah. Di alam keluarga Anak
dipersiapkan oleh lingkungan keluarganya untuk menjalani tingkatan-tingkatan
perkembangannya sebagai bekal untuk memasuki dunia orang dewasa, bahasa,
adat istiadat dan seluruh isi kebudayaan merupakan pekerjaan yang dikerjakan
keluarga dan masyarakatnya didalam mempertahankan kehidupan oleh keluarga.

Keluarga adalah wadah yang sangat penting di antara individu dan group,

dan merupakan sosial yang pertama di mana anak-anak menjadi anggotanya.™

3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

14 Soemarjan Selo, Sosiologi Suatu Pengantar, (Yogyakarta : Gajah Mada Press, 1962), h.
127.

> Ahmadi,H. Abu, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 108.
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Begitu pentingnya keluarga bagi setiap individu atau sekelompok orang telah
menempatkan keluarga bagian dari kehidupan manusia. Manusia (termasuk juga
anak) tidak bisa dipisahkan dari keluarga, dengan keluarga orang dapat
berkumpul, bertemu dan bersilaturrahmi.

Pendidikan keluarga adalah proses pemberian positif bagi tumbuh
kembangnya anak sebagai pondasi pendidikan selanjutnya.’® Pengertian
pendidikan keluarga yang hampir sama juga yaitu segala usaha yang dilakukan
oleh orang tua berupa pembiasaan dan improvisasi untuk membantu
perkembangan pribadi anak.'” Selanjutnya, Ki-Hajar Dewantara salah seorang
tokoh pendidikan Indonesia, menyatakan bahwa alam keluarga bagi setiap orang
(anak) adalah alam pendidikan permulaan. Di situ untuk pertama kalinya orang
tua (ayah maupun ibu) berkedudukan sebagai penuntun (guru), sebagai pengajar,
sebagai pendidik, pembimbing dan sebagai pendidik yang utama diperoleh anak.*®
Dapat dikatakan bahwa konsep pendidikan keluarga tidak hanya sekedar tindakan
(proses), tetapi ia hadir dalam praktek dan implementasinya, terus dilaksanakan
oleh para orang tua akan nilai-nilai pendidikan dalam keluarga. Meskipun
terkadang secara teoritis harus diakui belum sepenuhnya dipahami, bahkan dalam
kebanyakan orang tua belum banyak tahu bagaimana sebenarnya konsep
pendidikan keluarga itu. Namun, tanpa disadari para orang tua dalam praktek-
prakteknya keseharian, para orang tua telah menjalankan fungsi- fungsi keluarga

dalam pendidikan anak-anak, karena fungsi keluarga pada hakekatnya adalah

6 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), h. 319.

7 Abdullah, M. Imron, Pendidikan Keluarga Bagi Anak, (Cirebon: Lektur, 2003), h. 232.

¥ M. Imron Abdullah, Pendidikan Keluarga Bagi Anak, (Cirebon: Lektur, 2003), h. 232.
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sebagai pendidikan budi pekerti, sosial, kewarganegaraan, pembentukan
kebiasaan dan pendidikan intelektual anak.

Selain itu menurut Joesoef bahwa pendidikan keluarga merupakan
pendidikan yang pasti dialami seseorang sejak ia dilahirkan, dan biasanya
dilaksanakan sendiri oleh orang tua dan anggota keluarga yang lain, joesoef juga
menyatakan bahwa terdapat sifat umum pendidikan keluarga, fungsi pendidikan
keluarga, sifat khusus pendidikan keluarga, dan realisasi dalam pendidikan
keluarga.™

Namun dalam prakteknya, pendidikan Kkeluarga ternyata belum
sepenuhnya dlaksanakan/terapkan oleh para orang tua yang memiliki anak anak
dirumah. Banyak faktor mengapa kemudian konsep pendidikan di dalam keluarga
yang seharusnya telah diberikan oleh orang tua, belum optimal. Menurut
pemikiran penulis faktor penyebab itu semua adalah pertama, kurangnya
pengetahuan, pemahaman para orang tua tentang kedudukan peran dan fungsi
serta tanggung jawab para orang tua dalam hal pendidikan anak-anak di rumah.
Kekurang pengetahuan dan pemahaman bisa disebabkan tingkat pendidikan para
orang tua yang rendah, akibat ketidakmampuan dalam penyelesaian sekolah.

Sikap apatis sebagian besar para orang tua terhadap tata krama kehidupan
pergaulan anak-anak di lingkungannya bermain. Ketiga, kuatnya desakan dan
tarikan pergulatan ekonomi para orang tua dalam memenuhi tuntutan dan
kebutuhan keluarga. Sehingga mengabaikan peran sebagai fungsi dan tugas orang

tua bahkan ada yang tanpa disadari, akibat tuntutan kebutuhan ekonomi mereka

19 Soelaiman Joesoef, Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
1992), h. 74-78.
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lupa akan tanggung jawabnya sebagai orang tua. Mereka tinggalkan anak anak
tanpa perhatian, bimbingan dan pendidikan sebagaimana mestinya. Dalam banyak
kasus, di depan mata kita sendiri menyaksikan banyaknya anak anak tumbuh
tanpa perhatian orang tua.

Kenyataan di atas, mempertegas kita para orang tua, bahwa pendidikan
anak anak hendaknya sedari awal telah diberikan oleh para orang tua. Bahkan bila
memungkinkan pendidikan anak anak tersebut bisa diberikan disaat seorang ibu
mengandung sang bayi. Begitu urgensinya pendidikan keluarga telah pula
mengisyratan kepada para orang tua untuk sungguh sungguh menjadikan
pendidikan keluarga sebagai pondasi yang kuat bagi proses pendidikan anak-anak
guna mengembangkan potensi yang dimiliki anak, sehingga menjadi sosok yang
memiliki kepribadian yang yang cerdas, sempurna dan unggul dalam merajut
masa depan.

3. Pendidikan masyarakat

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah jalur pendidikan
luar di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang.?® Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambabh,
dan/atau pelengkap pendidikan formal. Salah satu satuan pendidikan nonformal
adalah pendidikan masyarakat, pendidikan masyarakat adalah pendidikan yang

ditujukan kepada orang dewasa termasuk pemuda diluar batas umur tertinggi

2 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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kewajiban belajar yang dilakukan diluar lingkungan dan sistem pengajaran
sekolah dasar.?*

Lebih jauh pendidikan masyarakat adalah suatu gagasan berupa konsep
penelitian dan penerapan pengembangan di masyarakat, sebagai fungsi untuk
membimbing dan meningkatkan pola pikir masyarakat terhadap semua
perkembangan dunia yang sedang terjadi saat ini. Pendidikan masyarakat ini
dalam kegiatannya membahas mengenai berbagai macam isu yang hadir di
masyarakat. Mereka yang tergabung dalam progrm ini akan berdiskusi, berbagai
pengalaman membaca buku ataupun sekedar membicarakan isu hangat yang
sedang banyak dibicarakan di masyarakat.

Menurut Neolaka, bahwa yang di maksud pendidikan kemasyarakatan
adalah usaha sadar yang memberi kemungkinan perkembangan sosial, budaya,
keagamaan, kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, keahlian, keterampilan,
yang dapat dimanfaatkan oleh penduduk atau rakyat Indonesia untuk
pengembangan dirinya dan membangun masyarakat.

Kesimpulan dari beberapa pakar di atas bahwa pendidikan masyarakat
adalah Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambabh,
dan/atau pelengkap pendidikan formal. pendidikan masyarakat adalah pendidikan
yang ditujukan kepada orang dewasa termasuk pemuda diluar batas umur tertinggi

kewajiban belajar yang dilakukan diluar lingkungan dan sistem pengajaran

2! Joesoef, Soelaiman, Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
1986), h. 90-91.

2 Amos Neolaka & Grace A.N, Landasan Pendidikan: Dasar Pengenalan Diri Sendiri
Menuju Perubahan Hidup, (Jawa Barat : Kencana 2017), h. 67.
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sekolah dasar. Dimana pendidikan masyarakat berupa konsep penelitian dan
penerapan pengembangan di masyarakat, sebagai fungsi untuk membimbing dan
meningkatkan pola pikir masyarakat terhadap semua perkembangan dunia yang
sedang terjadi saat ini.
B. Pernikahan Dini

1. Pengertian Pernikahan

Pernikahan menurut Undang-Undang RI No. 1 Tahun 1974 pasal 1,
pernikahan adalah ikatan lahir dan bathin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai seorang suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah-
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.?®

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dikemukakan bahwa
pernikahan adalah pertalian yang sah antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan untuk waktu yang lama.

Pernikahan menurut hukum adat suatu pernikahan merupakan urusan
kerabat/urusan masyarakat, urusan pribadi satu sama lain dalam hubungan yang
berbeda-beda, atau merupakan salah atu cara untuk menjalankan upacara-upacara
yang banyak corak ragamnya menurut tradisi masing-masing tradisi.** Hukum
agama adalah suatu perbuatan yang suci (sakramen, samskara) yaitu pernikahan
adalah suatu perikatan antara dua belah pihak yaitu pihak pria dan pihak wanita

dalam memenuhi perintah dan anjuran Yang Maha Esa, agar kehidupan keluarga

2 Asmin. UU Pernikahan No. 1 Tahun 1974, (Jakarta: PT Dian Rakyat, 1986), h. 45.
# yulianti, Rina, 2010, Dampak yang Ditimbulkan Akibat Perkawinan Usia Dini,
Pamator Journal 3.1.
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dan berumah tangga serta berkerabat bisa berjalan dengan baik sesuai anjuran
agamanya.?

Dalam pandangan hukum Islam, pernikahan adalah akad atau persetujuan
antara calon suami dan calon istri karenanya berlangsung melalui ijab dan gabul
atau serah terima. Apabila akad nikah tersebut telah dilangsungkan, maka mereka
telah berjanji dan bersedia, menciptakan rumah tangga yang harmonis, akan hidup
semati dalam menjalani rumah-tangga bersama-sama.®

Menurut Subekti, pernikahan adalah hidup bersama dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan yang memenuhi syarat-syarat tertentu. Subekti
mengartikan bahwa pernikahan adalah pertalian yang syah antara seorang laki-laki
dan seorang perempuan untuk waktu yang lama.?’ Jadi, pernikahan adalah suatu
ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita, hidup bersama dalam
rumah tangga, melanjutkan keturunan menurut ketentuan hukum syariat Islam.
Adapun pengertian pernikahan dini menurut Pasal 6 ayat 2 UU RI No. 1 Tahun
1974 menyatakan bahwa untuk melangsungkan suatu pernikahan seseorang yang
belum mencapai umur 21 tahun harus mendapat ijin dari kedua orang tua. Namun
dalam prakteknya di dalam masyarakat sekarang ini masih banyak dijumpai
sebagian masyarakat yang melangsungkan pernikahan di usia muda atau di bawah
umur. Sehingga undang-undang yang telah dibuat, sebagian tidak berlaku di suatu

daerah tertentu meskipun Undang-Undang tersebut telah ada sejak dahulu.?®

% Ibid, h. 74.

%6 Toha Nasruddin, Pedoman Pernikahan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1967), h. 10.

%7 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata. (Jakarta: PT. Intermasa, 1993), h. 15.

%8 Seomiyati, Hukum Pernikahan Islam dan Undang-Undang Pernikahan, (Yogyakarta:
Liberty, 1989), h. 146.
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Pernikahan adalah
ikatan lahir batin anrata seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan merupakan suatu ikatan suci yang sakral
untuk mengikat hubungan perempuan dan laki-laki.

2. Pernikahan dalam Pandangan Islam

Pernikahan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang
sangat kuat atau miitsaagan ghaliizhan untuk mentaati perintah Allah dan
melakukannya merupakan ibadah.*®

Nikah merupakan sunnatullah yang dasarnya terdapat dalam kitabullah dan

sunnatullah. Firman Allah SWT. Q.S An-nisa; 1 yang berbunyi:

7 - o L ‘1:., o (207 |22 /.,//,/ i ¥ v ¥ ’ c’/. %o }Q/ @
Vi Wdis 35 a3 Ll Blg 3oy o o oS (ol 0555 Dolses
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L35 oSle OTalll O] € aSNTs 4 Ogeiile (ol ) Clgasly O 2y S
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Terjemahannya :

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
istrinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu.*

Allah SWT. Berfirman Q.S. Yasin : 36

.

05458 Y 5 fail 5 (25N St & ST 3N Bl o 0 (i

9 Mohd Ramulyo Idris, Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2013) h. 70.
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. An-nisa ayat 1.
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Terjemahannya :
Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya,
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun
dari apa yang tidak mereka ketahui.**

Allah SWT. Menciptakan makhluknya tak terkecuali termasuk manusia
adalah saling berpasangan, agar dijadikan renungan manusia, bahwa pada
dasarnya keberadaan manusia yang oleh Allah di berikan pasangan hidup, bagi
suami mendapatkan istri dan istri mendapatkan suami. Demikian ini bukanlah
suatu kejadian kebetulan saja hamun merupakan bahan renungan agar manusia
saling menyadari bahwa pertemuan suami dan istri mengandung tuntutan agar
kehidupan keduanya dapat melangsungkan kehidupan serta mengembangkan
keturunan.?

Firman Allah SWT. Q.S. An-Nuur: 32

o AN dgid 3RS D e & (Z.ijffi?\}b 23ks G .- 1 {&d (AT 885

e “cwj iﬁj‘\j é s

o
s %

Terjemahannya :
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.®®
Berdasarkan ijma para ulama sepakat bahwa nikah adalah perbuatan yang
mulia dan banyak memberikan kemanfaatan, bahkan dengan nikah dapat

mengurangi jumlah pelanggaran di bidang perzinahan yang akan mengakibatkan

3! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Yasin Ayat 36.

%2 Dewani Romli, Figih Munahat, (Lampung: Fakultas Syariah IAIN RadenIntan, 2009),
h. 17.

%% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. An-Nuur ayat 32.
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kerusakan, bukan saja pada dirinya sabagai penzina tetapi pada masyarakat
bahkan bangsa.>*
3. Pengertian Pernikahan Dini

Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilaksanakan pada usia yang
melanggar aturan undang undang perkawinan yaitu perempuan kurang dari 16
tahun dan laki-laki kurang dari 19 tahun. Pernikahan pada usia dini merupakan
bentuk kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh masyarakat, dipengaruhi oleh
banyak faktor dan melibatkan berbagai faktor perilaku. Pernikahan usia dini
sebagai bentuk perilaku yang sudah dapat dikatakan membudaya dalam
masyarakat. Maksudnya bahwa batasan individu dengan meninjau kesiapan dan
kematangan usia individu bukan menjadi penghalang bagi seseorang untuk tetap
melangsungkan pernikahan.*®

Pernikahan dini berhubungan dengan rendahnya tingkat pendidikan dan
status ekonomi seorang wanita. Menjadi seorang pengantin di usia muda akan
mengurangi kesempatan untuk mendapatkan akses pendidikan dan mendapatkan
penghasilan. Keterbatasan dalam ruang gerak, tanggung jawab rumah tangga,
mengandung dan melahirkan serta pembatasan ruang gerak sosial mencegah
mereka untuk mengakses pendidikan atau kesempatan kerja. Selain masalah
tersebut wanita yang menikah di usia dini akan berisiko untuk mengalami
kekerasan dalam rumah tangga dan ketidakadilan gender.

Pemahaman orang tua merupakan kemampuan untuk mengerti dan

memahami terkait dengan pernikahan dini, suatu dorongan dari dalam diri yang

** Dewani Romli, Figih Munahat, h. 21.
% https://pubhtml5.com/okfb/mjhf/Jurnal_Rangkuman_Buku_Towsend/
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akhirnya membuat orang tua mempunyai minat dan tindakan setelah kasus
pernikahan dini itu diketahui dan diingat dampak negatifnya.

Meningkatnya pemahaman orang tua terhadap pernikahan dini dapat
terlihat dari perilaku orang tua yang memiliki harapan dan keinginan untuk
memberikan kebebasan anak untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi,
membekali anak tentang informasi yang berkaitan dengan pernikahan, dan
membiarkan kemantangan emosi anak berkembang terlebih dahulu agar memiliki
kesiapan untuk masuk kedalam dunia berumah tangga.

Maka dapat disimpulkan bahwa Pernikahan dini merupakan perkawinan
dibawah umur, dalam hal ini persiapan seorang anak atau remaja belum
sepenuhnya maksimal, baik dalam persiapan mental, psikis, bahkan materinya.
Ketika pernikahan dilakukan di usia dini, remaja belum cukup memiliki
pengetahuan tentang pernikahan, keluarga, dan belum mengetahui bagaimana
manajemen konflik yang baik. Sehingga hal tersebut akan menimbulkan
pertengkaran dalam keluargan dan membuat pernikahannya kurang harmonis.

4. Penyebab Pernikahan Dini

Penyebab terjadinya pernikahan dini menurut Mubasyaroh yaitu:

a. Faktor Ekonomi
Kesulitan ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya

pernikahan dini, keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi akan cenderung

% Mubasyaroh. (2016). Analisis Faktor Penyebab Pernikahan Dini dan Dampaknya bagi
Pelakunya. Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 7, No. 2, 386.
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menikahkan anaknya pada usia muda untuk melakukan pernikahan dini.
Pernikahan ini diharapkan menjadi solusi bagi kesulitan ekonomi keluarga,
dengan menikah diharapkan akan mengurangi beban ekonomi keluarga, sehingga
akan sedikit dapat mengatasi kesulitan ekonomi.

Disamping itu, masalah ekonomi yang rendah dan kemiskinan
menyebabkan orang tua tidak mampu mencukupi kebutuhan anaknya dan tidak
mampu membiayai sekolah sehingga mereka memutuskan untuk menikahkan
anaknya dengan harapan sudah lepas tanggung jawab untuk membiayai kehidupan
anaknya ataupun dengan harapan anaknya bisa memperoleh penghidupan yang
lebh baik.

b. Orang tua

Pada sisi lain, terjadinya pernikahan dini juga dapat disebabkan karena
pengaruh bahkan paksaan orang tua. Ada beberapa alasan orang tua menikahkan
anaknya secara dini, karena kuatir anaknya terjerumus pergaulan bebas dan
berakibat negatif, karena ingin melanggengkan hubungan dengan relasinya
dengan cara menjodohkan anaknya dengan relasi atau anak relasinya,
menjodohkan anaknya dengan anaknya saudara dengan alasan agar harta yang

dimiliki tidak jatuh ke orang lain, tetapi tetap dipegang oleh keluarga.

c. Kecelakaan (marride by accident)
Terjadinya hamil di luar nikah, karena anak-anak melakukan hubungan

yang melanggar norma, memaksa mereka untuk melakukan pernikahan dini, guna
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memperjelas status anak yang dikandung. Pernikahan ini memaksa mereka
menikah dan bertanggung jawab untuk berperan sebagai suami istri serta menjadi
ayah dan ibu, sehinga hal ini nantinya akan berdampak pada penuaan dini, karena
mereka belum siap lahir dan batin. Disamping itu, dengan kehamilan diluar nikah
dan ketakutan orang tua akan terjadinya hamil di luar nikah mendorong anaknya
untuk menikah diusia yang masih belia.

d. Melanggengkan Hubungan

Pernikahan dini dalam hal ini sengaja dilakukan dan sudah disiapkan
semuanya, karena dilakukan dalam rangka melanggengkan hubungan yang
terjalin antara keduanya. Hal ini menyebabkan mereka menikah usia belia
(pernikahan dini), agar status hubungan mereka ada kepastian. Selain itu,
pernikahan ini dilakukan dalam rangka menghindari dari perbuatan yang tidak
sesuai dengan norma agama dan masyarakat. Dengan pernikahan ini diharapkan
akan membawa dampak positif bagi keduanya.

e. Tradisi Keluarga (kebiasaan nikah usia dini pada keluarga dikarenakan agar
tidak dikatakan perawan tua)

Pada beberapa keluarga tertentu, dapat dilihat ada yang memiliki tradisi
atau kebiasaan menikahkan anaknya pada usia muda, dan hal ini berlangsung
terus menerus, sehingga anak-anak yang ada pada keluarga tersebut secara
otomatis akan mengikuti tradisi tersebut. Pada keluarga yang menganut kebiasaan
ini, biasanya didasarkan pada pengetahuan dan informasi yang diperoleh bahwa
dalam Islam tidak ada batasan usia untuk menikah, yang penting adalah sudah

baligh dan berakal, sehingga sudah selayaknya dinikahkan.
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f. Kebiasaan dan Adat Istiadat Setempat

Adat istiadat yang diyakini masyarakat tertentu semakin menambah
presentase pernikahan dini di Indonesia. Misalnya keyakinan bahwa tidak boleh
menolak pinangan seseorang pada putrinya walaupun masih dibawah usia 18
tahun terkadang dianggap menyepelekan dan menghina menyebabkan orang tua
menikahkan putrinya.

Lebih jauh mengenai adat istiadat, pernikahan sering terjadi karena sejak
kecil anak telah dijodohkan oleh kedua orang tuanya. Bahwa pernikahan anak-
anak untuk segera merealisir ikatan hubungan kekeluargaan antara kerabat
mempelai laki-laki dan kerabat mempelai perempuan yang memang telah lama
mereka inginkan bersama, semuanya supaya hubungan kekeluargaan mereka tidak
putus.

Sebab sebab utama dari perkawinan usia muda yaitu pertama, karena
keinginan untuk segera mendapatkan tambahan anggota keluarga, dan yang kedua
tidak adanya pengertian mengenai akibat buruk perkawinan terlalu muda, baik
bagi mempelai itu sendiri maupun keturunannya, dan ketiga bahwa sifat kolot

yang tidak mau menyimpang dari ketentuan adat.*’

5. Dampak Pernikahan Dini

Dampak yang ditimbulkan akibat pernikahan dini antara lain:*

¥ Rukiyah, A.Y dan Lia Yulianti, Asuhan Patologi Kebidanan, (Jakarta: Trans Info
Medika, 2010), h. 3.
% Rukiyah, A.Y dan Lia Yulianti, Asuhan Patologi Kebidanan, .... h. 5.
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a. Dampak terhadap suami istri, tidak bisa dipungkiri bahwa pada pasangan
suami istri yang telah melangsungkan perkawinan di usia muda tidak bisa
memenuhi atau tidak mengetahui hak dan kewajibannya sebagai suami istri.
Hal tersebut timbul belum matangnya fisik maupun mental mereka yang
cenderung keduanya memiliki sifat keegoisan yang tinggi.

b. Dampak terhadap masing masing keluarga, selain berdampak pada pasangan
suami istri dan anak anaknya perkawinan di usia muda juga akan membawa
dampak terhadap masing masing keluarganya. Apabila perkawinan di antara
anak anak mereka lancar, sudah barang tentu akan menguntungkan orang
tuanya masing masing. Namun apabila sebaliknya keadaan rumah tangga
mereka tidak bahagia dan akhirnya yang terjadi adalah perceraian.

Pernikahan dini sering dikaitkan dengan berakhirnya pendidikan untuk
anak perempuan. Hal ini berhubungan erat dengan anak perempuan yang putus
sekolah karena menikah, memutuskan untuk tidak melanjutkan pendidikannya
dengan alasan pengembangan pribadi mereka yang telah menjadi seorang istri,
persiapan mereka untuk dewasa, dan menjaga kontribusi mereka untuk keluarga
dan komunitas mereka. Pernikahan dini menempatkan perempuan remaja pada
posisi yang tidak menguntungkan dengan hilangnya kesempatan pendidikan.*

Pernikahan dini selalu erat kaitannya dengan anak putus sekolah, dimana
anak putus sekolah terjadi karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan

masyarakat mengenai fungsi sekolah sehingga para orang tua lebih memilih

¥ Chairani, L., & Ma’mun, A. (2015). Hubungan Status Gizi Menurut Berat Badan
terhadap Umur dengan Kejadian Pneumonia pada Balita di Wilayah Puskesmas Kenten
Palembang. Syifa MEDIKA: Jurnal Kedokteran Dan  Kesehatan, 5(2), 91.
https://doi.org/10.32502/sm.v5i2.1398
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menikahkan anaknya secara dini. Adapun fungsi dari sekolah menurut Nasution
antara lain:*

Anak yang telah menamatkan sekolah diharapkan sanggup melakukan
pekerjaan sebagai mata pencaharian atau setidaknya mempunyai dasar untuk
mencari nafkahnya. Makin tinggi pendidikan, makin besar harapannya
memperoleh pekerjaan yang baik. ljazah masih tetap dijadikan syarat penting
untuk suatu jabatan, walaupun ijazah itu sendiri belum menjamin kesiapan
seseorang untuk melakukan pekerjaan tertentu. Akan tetapi dengan ijazah yang
tinggi seorang dapat memahami dan menguasai pekerjaan kepemimpinan atau
tugas lain yang dipercayakan kepadanya. Memiliki ijazah perguruan tinggi
merupakan bukti akan kesanggupan intelektualnya untuk menyelesaikan studinya
yang tidak mungkin dicapai oleh orang yang rendah kemampuannya.

Sekolah membuka kesempatan memperbaiki nasib, sering dipandang
sebagai jalan bagi mobilitas sosial kita. Melalui pendidikan orang dari golongan
rendah dapat meningkat ke golongan yang lebih tinggi. Orangtua mengharapkan
agar anak-anak mereka mempunyai nasib yang lebih baik dari mereka. Sehingga
orangtua yang mempunyai kesadaran tentang pentingnya sekolah akan
menyekolahkan anak mereka hingga perguruan tinggi dan mencapai cita-cita anak
mereka. Karena gelar akademis sangat membantu untuk menduduki tempat
terhormat dalam dunia pekerjaan.

Sekolah menyediakan tenaga pembangunan, Bagi daerah yang mempunyai

kekayaan alam yang sangat mendukung tentunya membutuhkan tenaga ahli dalam

0 Nasution. 2010. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar. Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), h. 14
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mengelolah kekayaan alam tersebut. Maka dari itu pendidikan dipandang sebagai
alat yang paling ampuh untuk menyiapkan tenaga yang terampil dan ahli dalam
sektor pembangunan.

Sekolah membantu memecahkan masalah masalah sosial, masalah-
masalah sosial diharapkan dapat diatasi dengan mendidik generasi muda untuk
melahirkan pemimpin peminpin baru di kalangan masyarakat sehingga dengan
modal pengetahuan yang didapatkannnya dapat menjadi tokoh dan aparat dalam
mengelakkan atau mencegah penyakit penyakit sosial seperti kejahatan,
pertumbuhan penduduk yang melewati batas, perusakan lingkungan, kecelakaan
lalu lintas, narkotika dan sebagainya.**

Sekolah merupakan alat mentransformasi kebudayaan, sekolah, khususnhya
perguruan tinggi diharapkan dapat menambah pengetahuan dengan mengadakan
penemuan penemuan baru yang dapat membawa perubahan dalam masyarakat.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan yang
besar di dunia ini.

Dari penjelasan diatas, dan menurut para pakar, sehingga disimpulkan
bahawa Pemahaman pernikahan dini ini yaitu Pernikahan usia dini adalah
pernikahan yang dilaksanakan pada usia yang melanggar aturan undang undang
perkawinan yaitu perempuan kurang dari 16 tahun dan laki-laki kurang dari 19
tahun. Pernikahan pada usia dini merupakan bentuk kegiatan yang sudah
dilaksanakan oleh masyarakat, dipengaruhi oleh banyak faktor dan melibatkan

berbagai faktor perilaku.

L Ali, M., & Asrori, M, Psikologi Remaja (Perkembangan Peserta Didik), (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2014), h. 8.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif, deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang
memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan
diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. Menurut Bogdan dan Taylor yang
dikutip oleh Lexy.J. Moleong, pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.*” Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena
sosial, pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah studi.
Hal ini didasarkan pada kepercayaan bahwa pengetahuan dihasilkan dari
seting sosial dan bahwa pemahaman pengetahuan sosial adalah suatu proses
ilmiah yang sah (legitimate).”® Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi lengkap tentang “Pengaruh Rendahnya Tingkat
Pendidikan Terhadap Peningkatan Pernikahan Dini di Desa Tino Kecamatan

Tarowang Kabupaten Jeneponto™.

2. Pendekatan Penetian

*2 |exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), h.4.

* Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Ananlisis Data, cet.2 (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2011), h. 2.
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Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya,
perilaku, persepsi, minat, motivasi, tindakan, dengan cara deksripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa. Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi lengkap tentang ‘“Pengaruh Rendahnya Tingkat Pendidikan Terhadap
Peningkatan Pernikahan Dini di Desa Tino Kecamatan Tarowang Kabupaten
Jeneponto™.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Penulis melakukan penelitian berlokasi di Desa Tino Kecamatan
Tarowang Kabupaten Jeneponto. Alasan penulis memilih lokasi tersebut karena
lokasi ini strategis dalam pengumpulan data yang terkait dengan fokus penelitian
yang akan penulis teliti.

C. Fokus Penelitian
1. Faktor yang mendorong terjadinya pernikahan usia dini di Desa Tino
Kecamatan Tarowang.
2. Dampak yang dialami oleh mereka yang melakukan pernikahan usia dini.
3. Kondisi pendidikan anak dalam keluarga yang melakukan pernikahan usia
dini di Desa Tino Kecamatan Tarowang
D. Deskripsi Fokus Penelitian

Untuk menghindari pembahasan masalah yang terlalu luas, maka
sebaiknya ada deskripsi fokus penelitian yang akan dikaji. Pada penelitian kali ini,
masalah-masalah yang akan diteliti oleh peneliti dibatasi dalam ruang lingkup

tertentu yakni:
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1. Apa saja faktor-faktor yang mendorong terjadinya pernikahan usia dini di
Desa Tino Kecamatan Tarowang.
2. Apa saja dampak-dampak yang dialami oleh mereka yang melakukan
pernikahan usia dini.
3. Kondisi pendidikan anak dalam keluarga yang melakukan pernikahan usia
dini di Desa Tino Kecamatan Tarowang
E. Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
menggunakan tehnik wawancara, dimana peneliti akan mengumpulkan informan
untuk merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik itu
pertanyaan tertulis maupun lisan.** Maka sumber data dapat menggunakan sumber
primer dan sumber sekunder.

1. Data primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah orang tua, remaja, dan tokoh masyarakat.

2. Data sekunder, yaitu data yang sudah diolah terlebih dahulu dan baru
didapatkan oleh peneliti dari sumber yang lain sebagai tambahan informasi
atau sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul

data, misalnya melalui orang lain atau dokumen.*

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. 1V; Jakarta:
PT Rineka Cipta, 1998), h. 114.

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatig, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), h. 456.
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F. Instrumen Penelitian

Dalam pengumpulan data, pencari tahu (peneliti) alamiah lebih banyak
bergantung pada dirinya sendiri sebagai alat.** Hal itu, katanya, mungkin
disebabkan oleh sukarnya mengkhususkan secara tepat apa yang akan diteliti.
“Manusia sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif dipandang lebih
serasi.”®’ Pada penelitian ini, penulis berperan sebagai instrument utama dalam
menjaring data dan informasi yang diperlukan.

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan pedoman
wawancara, tape recorder, kamera, dan lainnya. Untuk melengkapi instrumen
yang digunakan, dibuat pula catatan lapangan, yaitu catatan tertulis tentang apa
yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan selama berlangsungnya
pengumpulan dan refleksi data.

“Wawancara merupakan alat yang ampuh untuk mengungkapkan
kenyataan hidup dan apa yang dipikirkan atau yang dirasakan orang tentang
berbagai aspek kehidupan.”*® Melalui tanya jawab, kita dapat memasuki alam
pikiran orang lain sehingga diperoleh gambaran tentang dunia mereka.
Wawancara dapat berfungsi deskriptif, yaitu melukiskan dunia kenyataan seperti
dialami oleh orang lain.

Wawancara menurut Guba & Lincoln terdiri atas empat macam, yaitu: (1)

wawancara oleh tim atau panel, (2) wawancara tertutup dan wawancara terbuka,

*J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja. Posdayakarya,
2000), h. 19.

" Nasution, Metode Penelitian Kualitatif Naturalistik, (Jakarta : Sinar Grafika, 1996), h.
55.

8 Nasution, S. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2000), h. 114.
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(3) wawancara riwayat lisan, (4) wawancara terstruktur dan tak terstruktur.*®

Dalam penelitian ini, akan digunakan wawancara terstruktur, yaitu dengan
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mendapatkan teknik instrumen
yang baik dalam penelitian pendidikan dan pernikahan dini, Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode
Collaizi.
1. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode mengkaji dan mengolah data dari dokumen-
dokumen vyang sudah ada sebelumnya dan mendukung data penelitian.
“Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri historis”.*
2. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data untuk mengamati prilaku
manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam, dan responden.®* Dalam penelitian
ini peneliti melakukan pengamatan langsung untuk menemukan fakta-fakta di
lapangan. Instrumen yang digunakan peneliti adalah observasi nonpartisipan tidak
terstruktur. Sifat intrumen yang tidak baku memudahkan peneliti untuk menggali

informasi berkaitan dengan meningkatnya pernikahan dini di Desa Tino

Kecamatan Tarawong Kabupaten Jeneponto.

*9J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja, 2000), h. 137.

%0 Bungin & Burhan, Analisa Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada, 2008), h. 122.

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 166.
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3. Wawancara

Wawancara dalam penelitian terjadi dimana peneliti sedang berbincang-
bincang dengan narasumber dengan tujuan menggali informasi melalui
pertanyaan-pertanyaan dan mengunakan teknik tertentu. ‘“Wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dua orang, pewawancara sebagai
yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban”.52.
Dalam penelitian ini subjek wawancara adalah orang tua, remaja dan tokoh
masyarakat di Desa Tino Kecamatan Tarawong Kabupaten Jeneponto.
H. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan sebagian besar merupakan data kualitatif dan
teknik analisis menggunakan teknik kualitatif. Teknik ini dipilih peneliti untuk
menghasilkan data kualitatif, yaitu data yang tidak bisa dikategorikan secara
statistik. Dalam penggunaan analisis kualitatif, maka pengintepretasian terhadap
apa yang ditemukan dan pengambilan kesimpulan akhir menggunakan logika atau
penalaran sistematis. Analisis kualitatif yang digunakan adalah model analisis
interaktif, yaitu model analisis yang memerlukan tiga komponen berupa reduksi
data, sajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi dengan menggunakan
interactive mode milik Sugiyono.

1. Reduksi Data
“Mereduksi data bisa diartikan merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari pola dan temanya”.53 Dengan

52 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), h. 186.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : ALFABETA,
2008), h. 247.
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mereduksi data akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakuakan pengumpulan data selanjutnya. Proses reduksi
berlangsung terus selama pelaksanaan penelitian bahkan peneliti memulai
sebelum pengumpulan data dilakukan dan selesai sampai penelitian berahir.
Reduksi dimulai sewaktu peneliti memutuskan kerangka konseptual wilayah
penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data yang
digunakan. Selama pengumpulan data berlangsung, reduksi data dapat berupa
membuat ringkasan, mengkode, memusatkan tema, membuat batas permasalahan,
dan menulis memo.
2. Penyajian Data

“Penelitian kualitatif penyajian data dilakuakn dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya™.>* Sajian ini
merupakan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca
akan bisa mudah dipahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan peneliti
untuk berbuat sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan
pemahamannya tersebut. Sajian data ini harus mengacu pada rumusan masalah
yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi yang tersaji
merupakan deskripsi mengenai kondisi yang rinci untuk menceritakan dan
menjawab setiap permasalahan yang ada. Sajian data selain dalam bentuk narasi
kalimat, juga dapat meliputi berbagai jenis matriks, gambar atau skema, jaringan
kerja, kaitan kegiatan, dan juga tabel sebagai pendukung narasinya. Dengan

melihat suatu penyajian data, peneliti akan melihat apa yang terjadi dan

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.,.... h. 249.
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memungkinkan untuk mengajarkan suatu analisis ataupun tindakan lain
berdasarkan penelitian tersebut. Penyajian data yang lebih baik merupakan suatu
cara yang utama bagi analisi kualitatif yang valid.
3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan disini merupakan temuan baru dan belum pernah ada. Temuan
masi berupa remang-remang dan menjadi jelas setelah diteliti.>> Simpulan perlu
diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan.
Oleh karena itu perlu dilakukan aktivitas pengulangan untuk tujuan pemantapan,
penelusuran data kembali dengan cepat, mungkin sebagai akibat pikiran kedua
yang timbul melintas pada peneliti pada waktu menulis sajian data dengan melihat

kembali sebentar pada catatan lapangan.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.,.... h. 253.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Desa Tino

Desa Tino berdiri pada tanggal 16 Agustus, tahun1961 desa Tino adalah
salah satu kerajaan yg ada di tarowang desa Tino merupakan salah satu kerajaan
yg ada di tarowang yg di pimpin oleh raja Tino yg bernama Karaeng Tino yg
merupakan raja pertama, desa Tino merupakan salah satu desa yg sangat strategis
karena berada di perbatasan kerajaan Bantaeng atau kerajaan butta toa.

2. Keadaan Geografis

Desa Tino merupakan salah satu desa dari 8 desa yang berada di
Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto terletak di pertengahan wilayah
sebelah utara Kecamatan Tarowang dengan jarak sekitar £ 4 KM dari kota
Kecamatan dan + 9 KM dari kota Kabupaten Jeneponto.

Desa Tino merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan
Tarowang, Kabupaten Jeneponto dengan luas wilayah £ 1100 Ha dengan batas-
batas wilayah desa sebagai berikut:Secara administrative desa ini berbatasan
dengan :

» Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng
> Sebelah Selatan berbatasan dengan Bonto ujung
» Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Flores

» Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gantarang
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3. Keadaan Demografis
Keadaan demografis Desa Tino Kecamatan Tarowang Kabupaten
Jeneponto adalah sebagai berikut: Jumlah penduduk Desa Tino seluruhnya adalah
3659 jiwa dengan jumlah kepala keluarga 924 sedangkan jumlah Penduduk
menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Peringkat Kesejahteraan
No Jenis S Jiwa
Kelamin angat ol
Ristn Miskin | Sedang | Kaya

1 Laki-Laki 243 811 642 63 1759
2 Perempuan 287 851 684 78 1900

3 Transgender - - - - -
Jumlah 530 1662 1326 141 3659

a. Fasilitas dan Prasarana Informasi Komunikasi
1) Fasilitas pendidikan
Fasilitas yang ada di Desa Tino adalah terdapatnya tiga Sekolah Dasar,
satu Sekolah Menengah Pertama, dan empat Pendidikan Anak Usia Dini (
PAUD), sedangkan sekolah lainya belum ada akan tetapi masyarakat bisa
memanfaatkan sarana pendidikan di tempat lain yang jaraknya lumayan dekat dari
Desa Tino untuk Sekolah Menengah.
2) Prasarana pemerintahan
Adapun prasarana Desa Tino dalam membantu melaksanakan tugasnya
sehari-hari yaitu di Kantor Desa Tino. Apapun jenis kegiatan musyawarah itu

bertempat Balai Desa sendiri.
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3) Fasilitas keagamaan

Desa Tino hampir seluruhnya beragama Islam, hal ini dapat terlihat dari
penjelasan penduduk Desa Tino semuanya beragama Islam. Oleh karena itu Desa
Tino mempunyai 4 masjid dan 5 Mushollah.

4. Kondisi Masyarakat Desa Tino

Setelah mengadakan wawancara dengan Bapak H. Hamzah, S.Pd. selaku
Kepala desa menyatakan bahwa masyarakat Desa Tino merupakan sebuah desa
yang luas penduduknya berjumlah 3659 jiwa.

Di dalam kehidupan keagamaan penduduk desa Tino cukup antusias hal
ini dapat terlihat dari kebiasaan mereka dalam mengikuti kegiatan beribadah ke
masjid dan ta’ziah pada anggota masyarakat yang terkena musibah meninggal
dunia. Kegiatan keagamaan banyak dilakukan desa Tino sehingga dalam kegiatan
ini desa Tino memiliki rasa sosialisasi yang tinggi, pengajian yang diadakan di
masjid setiap akhir bulan pada malam jum’at (yaitu bapak-bapak dan ibu- ibu).

5. Lembaga Kemasyarakatan di Desa Tino

Desa Tino memiliki lembaga kemasyarakatan atau lembaga organisasi
adalah sebagai perantara untuk mengadakan kerja sama yang efektif dan efisien
dalam rangka mencapai tujuan yang di tetapkan lembaga ini adalah persekutuan
antara dua orang manusia atau lebih untuk mencapai berbagai rangkaian
organisasi yang bersifat dinamis dalam arti lain bahwa manusia memiliki jabatan
dalam suatu rangkaian secara bergantian yaitu saat di perlukan. Organisasi-
organisasi yang ada dalam masyarakat Desa Tino pada umumnya merupakan

organisasi kesatuan sosial dimana memiliki daftar anggota terperinci, jadi alasan
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mereka masuk dalam organisasi karena adanya ikatan kekeluargaan dan karena
ingin memajukan dimana kegiatan-kegiatan organisasi itu mensejahterahkan
masyarakat pada khususnya para anggotanya.
a. Organisasi pemerintahan

Di Desa Tino memiliki organisasi pemerintahan, organisasi adalah
perantara untuk mengadakan kerja sama yang efektif dan efisien dalam rangka
mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Mengenai sistem pemerintahan dan
penentuan Kepala Desa selalu di dasarkan pada musyawarah dengan masyarakat.
B. Data Pernikahan Dini di Desa Tino

Penyebab terjadinya pernikahan usia dini di Desa Tino sebenarnya terjadi
dari tahun ketahun. Maraknya kasus pernikahan pada usia dini menjadi masalah

lama yang semakin tahun semakin menjadi. Hal ini dapat dilihat dari tabel

dibawah ini:
Tabel 4.2 Data Pernikahan Dini Desa Tino

No Nama Umur Menikah Pendidikan
1. Yuni 14 Tahun SD
2. Lia 15 Tahun SD
3. Siska 13 Tahun SMP
4, Wike 15 Tahun SMP
5. Yosi 12 Tahun SD
6. Meli 15 Tahun SMP
7. Rade 14 Tahun SMP
8. Elva 15 Tahun SMA
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9. Sadi 14 Tahun SMP
10. Annisa 15 Tahun SD

11. Rima 15 Tahun SMP
12. Juli 15 Tahun SMP

Sumber: Data yang melangsungkan pernikahan usia muda di desa Tino

C. Hasil Penelitian

Penyebab pernikahan usia dini dan dampaknya terhadap pendidikan
keluarga di Desa Tino Kecamatan Tarowang dari hasil penilaian di lapangan,
terhitung pada tahun 2016 ada 19 remaja putra-putri yang melakukan pernikahan
usia muda yaitu sekitar umur 14 dan 15 tahun yang semuanya masih usia sekolah
menengah pertama dan sekolah menengah atas. Meskipun pada kenyataan yang
sebenarnya pada usia mereka masih belum siap untuk memulai kehidupan
berumah tangga, masih pantas untuk duduk disekolah dan mengenyam
pendidikan dengan layak.

Pada dasarnya wanita yang melakukan pernikahan usia dini di Desa
Tino ini tidak semuanya memiliki tingkat kedewasaan atau kematangan yang
ideal. Sehingga tujuan dari pernikahan itu sendiri belum sepenuhnya terealisasi
dengan baik hal ini didasari oleh kesiapan untuk memulai kehidupan berrumah
tangga yang harus didasari yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.

Menikah adalah ibadah, itu berarti segala hal yang dilakukan dalam
rangka pernikahan bernilai ibadah dan mendapat pahala yang benar, sebagai

pelaku pernikahan dini, masyarakat masih memandang bahwa pernikahan
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sebagai tanda sahnya hubungan antara suami istri yaitu hubungan anatara laki-
laki dan perempuan, dan dari pernikahan tersebutlah akan terbentuk suatu
keluarga.

Pemahaman mereka tentang pernikahan usia dini masih sangat kurang
dan masih terbatas meski mereka adalah pelaku pernikahan dini, mereka belum
mengerti sesungguhnya pernikahan dini yang mereka lakukan. Bahkan mereka
tidak mengetahui bahwa ada Undang-Undang perkawinan di Negara kita yang
mengatur tentang batas-batas usia untuk menikah. Bagi mereka menikah tidak
tergantung dengan faktor usia, masih muda atau sudah tua jika sudah
menemukan pasangan yang cocok maka menikah adalah hal biasa dan wajar-
wajar saja.

Meski mereka menikah diusia dini dengan minimnya tingkat
pendidikan yang mereka tempuh dan minimnya sumber daya intelektualnya
namun mereka sangat menghargai makna pernikahan. Menikah itu adalah
sebuah pilihan hidup, yang akan dilalui seorang manusia yang hidup yang slaing
membutuhkan manusia lainnya.

1. Faktor penyebab pernikahan usia dini
Yang banyak ditunjukkan karena faktor lingkungan, untuk lebih jelasnya
ada beberapa faktor penyebab pernikahan usia dini yaitu sebagai berikut:
b. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi adalah salah satu penyebab pernikahan usia dini di Desa
Tino mengapa demikian karena mereka menganggap bahwa ekonomi ialah yang

menopang kehidupan mereka hal ini diperparah oleh keadaan keluarga yang
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kurang mendukung sehingga orang tua lebih memilih menikahkan anaknya

terlebih anaknya tersebut adalah perempuan, sehingga bisa mengurangi biaya

orang tua karena setelah menikah kehipannya akan ditanggung oleh suaminya.

Tabel 4.3

Pernikahan Karena Faktor Ekonomi

No Nama Umur Umur saat menikah
1. Lia 20 Tahun 15 Tahun
A e 20 Tahun 13 Tahun
“ Sadi 17 Tahun 14 Tahun
4. Annisa 18 Tahun 15 Tahun

“Penulis melakukan wawancara dengan Lia umur 18 tahun dan umur pada
saat menikah adalah 15 tahun, di Desa Tino mengatakan bahwa: Orang
tua saya adalah petani, petani buruh yang kerjanya serabutan, untuk
menyekolahkan kejenjang yang lebih tinggi mungkin orang tua saya
kurangmampu, gaji yang didapat dari kerja sehari-hari hanya cukup untuk
makan saja sedangkan untuk yang lain terkadang orang tua saja
meminjam kewarung milik tetangga, hal ini yang membuat saya berfikir

untuk menikah saja untuk mengurangi beban orang tua.

2956

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa anak- anak di Desa Tino

banyak menikah pada usia dini karena faktor ekonomi keluarga. Untuk makan

susah apalagi untuk menyekolahkan ketingkat yang lebih tinggi. Hal ini diperjelas

*® Hasil Wawancara, Responden Saudara Lia, Jum’at 17 November 2023, Jam 10.15 Wita
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oleh pendapat saudara Siska dan Sadi yaitu sebagai berikut:

“Penulis melakukan wawancara dengan saudara Siska 20 tahun di Desa
Tino mengatakan bahwa: saya anak ke 2dari 3 bersaudara sedangkan
saudara pertama saya sudah menikah, keadaan keluarga kami yang
membuat saya berfikir untuk untuk menikah saja terlebih lagi saudara
saya sudah lebih dulu menikah jadi saya ingin mengurangi beban orang
tua saya dengan menikah , sedangkan pada usia itu saya sudah memiliki
kekasih yang jauh lebih dewasa dari saya. Saya berpikir untuk menikah
saja untuk mengurangi beban orang tua saja agar orang tua saya pokus
pada pendidikan adik saya yang masih kecil. Jika saya menikah kehidupan
saya akan ditanggung oleh suami saya tidak tanggungan orang tua saya
lagi. Dan jika saya menikah setidaknya saya sedikit membantu ekonomi
keluarga saya untuk menyekolahkan adik saya dari pengahasilan yang
didapat suami saya.”’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa menikah sudah dianggap

solusi untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dengan menikah maka kebutuhan

keluarga bukan tanggungan orang tua lagi sudah merupakan tanggung jawab

suami. Dengan begitu akan mengurangi beban orang tua. Sejalan dengan

pendapat diatasditambahkan oleh saudara S yaitu sebagai berikut:

“Setelah penulis melakukan wawancara dengan Sadi, umur 17 tahun di
Desa Tino mengatakan bahwa: orang tua saya hanya sendiri sedangkan
ibu saya sudah lama meninggal, pekerjaan ayah saya juga hanya sebagai
buruh tani di tanah garapan milik orang yang gajinya tidak seberapa dan
juga jika orang tidak lagi membutuhkan pekerjaan maka ayah saya tidak
bekerja. Itulah mengapa saya berpikir utuk menikah agar beban ayah saya
sedikit berkurang untuk memenuhi kebutuhan saya. Saya hanya sampai
pada tingkat SD saja untuk samapai ketingkat SMP dan seterusnya tidak
memungkinkan karena faktor eknomi ayah saya. Saya berfikir jika saya
menikah maka ayah saya tidak perlu bekerja lagi biar saya yang mencari
nafkah.”*®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keadaan ekonomi orang

tua yang membuat seorang anak berpikir untuk menikah, untuk mengurangi

Wita

%" Hasil Wawancara, Responden Saudara Siska, Jum’at 17 November 2023, Jam 13.00

*® Hasil Wawancara, Responden Saudara Sadi, Sabtu 18 November 2023, Jam 10.00 Wita
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beban orang tuanya yang semakin lama semakin tua maka menikah adalah
solusinya.
“Setelah penulis melakukan wawancara dengan saudara Annisa sering di
panggil Sakut umur 17 tahun umur saat menikah 15 tahun mengatakan
bahwa: saya sekolah hanya sampai tingkat Sekolah Menengah Kejuruan
kelas X saja setelah itu saja berhenti yang pada saat itu saja ingin
melanjutkan kekelas X1 untuk magang. Saat itu orang tua saya tidak
sanggup untuk membayar uang tunggakan sekolah yang harus dilunasi
sehingga saya harus berhenti sekolah. Unuk meminjam ketetangga sudah
tidak bisa karena hutang yang lama masih belum dibayar. Sejak saat itu
saya hanya diam dirumah sesekali ikut orang tua upahan kekebun warga.
Saya berpikir untuk mencari uang dengan upahan kekebun warga dengan
begitu saya bisa sekolah lagi tetapi lama kelamaan saya sudah terbiasa
untuk mencari uang sendiri untuk memenuhi kehidupan keluarga dan
tidak ada keinginan untk melanjutkan pendidikan lagi.>®
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karena sulitnya ekonomi
keluarga, anak-anak tidak bisa merasakan bangkusekolah dan juga harus belajar
mandiri sejak dari kecil karena sejak sudah dilatih untuk mencari uang sendiri,
dari hal tersebut seorang anak harus terbiasa dengan mencari uang sendiri.
Orang tua tidak menyadari bahwa pentingnya seorang anak mengenyam
pendidikan dan hal tersebut merupakan kewajiban orang tua. Tetapi dengan
keaadaan ekonomi keluarga anak-anak mereka harus merasakan tidak sekolah
tidak merasakan bangku sekolah sesuai umur mereka.
b. Faktor Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan pembelajaran yang aktif untuk mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spritual keagamaan, penendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilam vyang diperlukan dirinya,

> Hasil Wawancara, Responden Saudara Annisa, Sabtu 18 November 2023, Jam 16.00
Wita
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masyarakat, bangsa dan Negara.®’

Cara pandang masyarakat yang sangat sederhana, bahkan cenderung salah
dalam mempersepsikan perkawinan, tidak lahir dari ruang hampa. Artinya ada
banyak faktor yang menjadi penyebab dari semua itu, dalam persoalan ini
pendidikan memberikan kontrubusi andil yang cukup besar. Di pedesaan,
pendidikan masih jauh dari harapan, jika dibandingkan antara model pendidikan
modern di perkotaan dan si perdesaan, maka akan ditemukan masalah
kesenjangan yang lebar diantara keduanya. Pendidikan modern memposisikan
dirinya sebagai suatu kebutuhan, sedangkan pendidikan di pedesaan hanyalah
sebatas menggugurkan kewajiban saja. Padahal idealnya, pendidikan dapat
membantu masyarakatdalam mempersiapkan dan meraih masa depan yang lebih
baik.

Tabel 4.4

Pernikahan karena Faktor pendidikan

No. Nama Umur Umur saat menikah
1. Yuni 16 Tahun 15 Tahun
2. Yosi 16 Tahun 14 Tahun
3. Meli 20 Tahun 15 Tahun
4. Juli 23 Tahun 15 Tahun
5. Wike 18 tahun 15 T ahun

% Eneng Muslimah, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Diabit Media, 2011), Hal. 1-2
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“Setelah penulis melakukan wawancara deangan saudaraYuni umur 16
tahun mengatakan bahwa: saya menikah umur 15 tahun pada usia itu
saya masih duduk dibangku Sekolah Menengah Kejuruan kelas 1,
pekerjaan orang tua saya adalah petani kebun dan saya sering ditinggal
menginap kekebun sedangkan saya harus tinggal dirumah dan pulangnya
pun tidak menentu kadang 4 hari atau bahkan lebih, karena hal itu saya
jarang diperhatikan ditanyapun tidak masalah sekolah saya merasa kurang
diperhatikan, orang tua saya kurang perhatian yang mereka lakukan hanya
sibuk berkebun. Sedangkan saya harus mengurus adik saya yang masih
sekolah dibangku Sekolah Dasar. Dari hal itu saya berpikir untuk
berhenti sekolah dan menikah saja dengan pacar saya yang selama ini
saya pacari dan ia bersedia menikahi saya.”®

Dari penjelasan diatas dapat saya simpulkan bahwa menikah dianggap
solusi yang tepat dalam menghadapi masalah keluarga tanpa mereka befikir
akibat ayang akan dirasakan kelak. Dari pihak orangtua juga sebagai orang tua
kurang memberikan dukungan dan motivasi kepada anak tentang pendidikan hal
ini karena kurang nya pemahaman orang tua tentang pendidikan yang orang tua
lakukan hanya mencari uang dan tanggung jawab pendidikan diberikan
sepenuhnya kepada guru di sekolah padahal adealnya pendidikan yang utama itu
adalah pendidikan yang ditanamkan dalam keluarga.

“Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudara Yosi, Setelah

penulis melakukan wawancara dengan dengan YS mengatakan bahwa:

Sikap orang tua yang acuh tak acuh terhadap pendidikan saya, yang orang

tua saya lakukan hanya mencari uang untuk membiayai sekolah saja

sedangkan untuk hal lain orang tua kurang perhatian, misalnya saja waktu
rapat komite sekolah ibu dan bapak saya malas untuk datang menghadiri.

Tingkat pendidikan orang tua saya hanya sampai jenjang Sekolah Dasar.

Saya berfikir dorongan dan motivasi untuk saya bertahan disekolah itu

kurang jadi saya malas untuk melanjutkan sekolah dan memilih menikah

Saja.”62

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peran orang tua dalam

®! Hasil Wawancara, Responden Saudara Yuni, Ahad 19 November 2023, Jam 09.00 Wita
%2 Hasil Wawancara, Responden Saudara Yosi, Ahad 19 November 2023, Jam 09.00 Wita
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pendidikan itu sangatlah besar yang mana pendidikan yang ditanamkan dalam
keluarga kepada anak akan berdampak besar pada motivasi seorang anak untuk
melanjutkan pendidikan yang sesuai dengan tingkatan umurnya. Dorongan yang
ada bukan hanya sebatas materi uang tetapi dukungan dalam bentuk semangat
dorongan motivasi kepada anak juga diperlukan agar anak merasa sepenuhnya
kasih sayang orang tuanya.

“Setelah penulis melakukan wawancara terhadap saudara Meli
mengatakan bahwa: saya menikah pada usia 15 tahun saat itu saya masih
kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Curup, kelas X1 merupakan puncak
dari remaja pada saat itu. Saya melihat teman-teman saya pergi kesekolah
dengan mengendarai motor sedangkan saya harus naik angkot dan
terkadang berjalan kaki. Rasa minderpun muncul, saya minta kepada
orang tua sayauntuk dibelikan sepeda motor agar nanti sekolah tidak harus
berjalan kaki lagi atau naik angkot dan pengeluaran ongkospun akan
semakin sedikit pikiran saya pada saat itu. Tetapi orang tua saya
melarang saya untuk menggunakan motor dengan berbagai alasan yang
saya rasa tidak bisa saya terima lambat laun waktu berjalan dan orang tua
saya masih kekeh tidak ingin membelikan saya motor, karena hal tersebut
saya memutuskan bahwa orang tua saya tidak ada dukungan motivasi
penyemangat dalam belajar dan saya memutuskan untuk menikah saja
dengan pacar saya.”®®

Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa motivasi dukungan
dalam bentuk reward (hadiah) kepada anak itu juga diperlukan agar menambah
semangat anak dalam menjalankan sekolah.

“Pendapat yang sama juga diutarakan oleh saudara Juli, setelah penulis
melakukan wawancara dan mengatakan bahwa saya menikah usia 15
tahun. Saat saya menikah usia saya masih sekolah menengah atas kelas
Xl, saya berfikir akan lebih baik saya berhenti sekolah memilih menikah
jika keinginan saya tidak terpenuhi oleh orang tua saya. Dengan saya
bersekolah orang tua saya tidak memberikan dukungan kepada saya dan
saya akhirnya memilih menikah.®*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang layak

%% Hasil Wawancara, Responden Saudara Meli, Ahad 19 November 2023, Jam 13.00 Wita
® Hasil Wawancara, Responden Saudara Juli, senin 20 November 2023, Jam 09.00 Wita
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sudah tidak dianggap sebagai solusi pemecahan masalah yang sedang dihadapi
keluarga. Anggapan pendidikan itu sudah tidak penting lagi sepertinya sudah
melekat pada minside, dalam pikiran masyarakat kita sekarang ini. Pemahaman
tersebut harus dirubah agar mutu pendidikan di Indonesia semakin baik lagi.

“Setelah penulis melakukan wawancara dengan saudara Wike

mengatakan bahwa: saya menikah pada usia 15 Tahun saat masih Sekolah

Menengah Kejuruan, pada saat itu saya berpikir menikah saja karena saya

malas melanjutkan sekolah dan alasan saya menikah karena suka sama

suka dengan pacar saya dan tidak ingin melanjutkan pendidikan saya lagi.

Danorang tua saya hanya sekolah sampai tingkat SD dan SMP, orang tua

saya juga tidak melarang saya untuk tidak melanjutkan pendidikan saya

mereka memberi izin saya untuk menikah karena mereka melihat saya
sudah punya pacar dan nantinya ditakutkan akan jadi bahan pembicaraan
orang lain jadi mereka mau tak mau memberi izin untuk saya menikah.

Orang tua saya tidak mengtahui batas usia dalam UUD perkawinan yang

mengatur umur berapa anak harus menikah, orang tua tidak memikirkan

1]

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh pola pikir
orang tua dan anak adalah masalahnya orang tua tidak mengetahui UUD
perkawinan tentang batas usia untuk melangsungkan pernikahan yang ada di
Indonesia dan anak belum mengetahui makna pernikahan sesungguhnya.

c. Pergaulan bebas

Pergaulan bebas merupakan salah satu faktor penyebab dari perkawinan
usia muda dikarenakan pergaulan yang begitu bebas dalam berpacaran
mengakibatkan terjadinya hamil sebelum menikah, sehingga mereka pun di
haruskan untuk menikah walaupun usia mereka masih muda. Orang tua tidak

dapat mengontrol setiap saat perkembangan anak. Dan juga pergaulaan antara

anak perempuan dan anak laki-laki sudah dianggap biasa dikalangan anak muda

® Hasil Wawancara, Responden Saudara Wike, Senin 20 November 2023, Jam 16.00
Wita
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sekarang. Pergaulan yang semakin jauh norma Agama Yynag

mengakibatkan pada hal-hal yang dilarang dalam Agama seperti melakukan

hubungan terlarang layaknya seorang yang sudah menikah dan akhirnya hamil

diluar nikah.

“Penulis melakukan wawancara dengan saudara Rade umur 17 tahun
umur saat menikah yaitu 14 tahun. Saat menikah saya masih sekolah
dijenjang SMA kelas X dan pada saat itu saya mempunyai pacar yang
sudah bekerja tidak sekolah lagi. Kami berpacaran layaknya anak muda
yang pacaran tetapi maaf setelah itu pacar saya hamil dan terpaksa saya
harus menikah, tidak mungkin saya tinggalkan pacar saya pada waktu
itu dan saya harus merelakan bangku sekolah sayadengan sirna.”®

“Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudar Elva yang mana dia
menikah pada usia 15 tahun dengan Eko umur 25 Tahun yang
notabennya pada usia tersebut masih sekolah, mengatakan bahwa: saya
menikah masih pada usia sekolah pada saat itu saya sudah punya pacar
yang jauh lebih dewasa dari saya. Karena saya terlanjur telah
mengandung maka saya menikah dengan pacar saya. Pernikahan
dilakukan secara sederhana dan orang tua saya mau tidak mau
menikahkan saya. Dan untuk umur saya terpaksa dipalsukan agar bisa
melangsungkan pernikahan.”®’

“Sejalan dengan itu pendapat yang sama juga disampaikan oleh Kepala
Desa Tino bpk H. Hamzah, S.Pd. usia 40 Tahun beliau mengatakan
bahwa: Penyebab banyaknya maraknya pernikahan usia dini itu karena
beberapa faktor, mereka kurang nya pemahaman pendidikan tentang
agama dan kurang mendekatkan diri kepada Allah SWT, kalau dari diri
mereka dibekali oleh nilai-nilai agama yang tertanam didalam keluarga
dan diperkuat oleh pemahaman di sekolah makapernikahan usia dini yang
marak terjadi tidak akan terjadi dan generasinya pun akan lebih terdidik,
tidak hanya itu saja penyebabnya masih ada lagi seperti pengaruh dari
teknologiinformasi yang sekarang bisa-bisa remaja salah kapra atau nilai
dengan apa yang mereka lihat di sosial media dan akan cenderung
menirunya. Pergaulan remaja yang semakin lama semakin menjadi akibat
akhirnya lebih yang semakin hari semakin susah untuk di kontrol adalah
hamil diluar nikah dan hal itu mau tak mau harus dinikahkan.”®®

Wita

Wita

% Hasil Wawancara, Responden Saudara Rade, Selasa 21 November 2023, Jam 09.00

%7 Hasil Wawancara, Responden Saudara Elva, Ahad 19 November 2023, Jam 13.00 Wita
% Hasil Wawancara, H. Hamzah Kepala Desa, Selasa 21 November 2023, Jam 16.00
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh pergaulan
bebas membuat mereka jauh jadi agama. Yangmarak terjadi dilingkungan remaja
saat ini ialah semakin menjadi, mereka telah melakukan hubungan biologis tanpa
ikatan pernikahan yang sah yang akibat akhirnya adalah pernikahan yang belum
pas pada umurnya yang pada usia mereka digunakan untuk mengenyam
pendidikan malah sebaliknya mereka telah mimikirkan untuk mengurus rumah
tangga. Mereka belum mengetahui makna pernikahan yang sebenarnya dan
tujuan pernikahan yang akan dicapai dalam hidup berkeluarga. Dan untuk
melangsungkan pernikahan maka ada upaya pemalsuan dokumen supaya bisa
melakukan pernikahan. Kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak dan
pengetahuan tentang bahaya pernikahan usia dini dan pentingnya pendidikan
diusia produktif remaja.

d. Faktor Dorongan Orang Tua

Terkadang kekawatiran orang tua terhadap anak gadisnya juga menjadi
faktor penyebab terjadinya pernikahan usia dini, hal in karena orang tua ingin
anak gadisnya cepat menikah agar tidak menjadi fitnah bagi orang lain. Entah
karena kawatir anak menyebabkan aib keluarga atau takut anaknya melakukan
zina saat berpacaran maka ada orang tua yang langsung menikahkan anaknya
seperti menjodohkan anaknya. Niatnya memang baik, untuk melindungi anak
dari perbuatan dosa tapi hal ini juga tidak dibenarkan.

“Seperti yang terjadi pada saudara Rima setelah penulis melakukan

wawancara dengan Rm mengatakan bahwa: saya menikah pada usia 15

tahun saya menikah dengan Abeng yang usianya jauh di atas saya. Saya
menikah karena dijodohkanoleh orang tua saya karena saya sudah putus
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sekolah dari SD dan dari pada menganggur lebih baik menikah dan

menurus keluarga. Orang tua saya mengizinkan saya menikah dengan

laki-laki pilihan mereka dan saya pun setuju dan pernikahan kami telah
bejalan 4 tahun dan kami dikaruniai seorang anak laki-laki.”®°

Dari penjelasan di atas dapat disimpilkan bahwa terkadang kesimpulan
yang dibuat orang tua baik tetapi belum tentu baik untuk anak yang menjalankan
pernikahan tersebut. Orang tua juga harus memperhatikan fisikis anak yang
akan menikah.

2. Dampak Prenikahan Usia Dini di Desa Tino

Melihat dari hikmah dan tujuan perlawinan yang telah dikemukakan,
artinya bagi yang akan melaksanakan perkawinan harus menyiapkan diri secara
matang, dan memahami akan seluk beluk dari perkawinan. Ini terutama bisa
dilakukan berdasarkan kematangan daslam usia perkawinan.

Banyak kalangan yang mengira terutama para pemuda bahwakemampuan
dalam menikah adalah kemampuan dari segi fisik saja. Padahal aspek yang lebih
yaitu kemampuan secara lahir dan batin, Rasulullah Saw mengizinkan seseorang
untuk menikah, yaitu orang yang telah memiliki kemampuan. Perkawinan di
Indonesia sangat banya jumlahnya karena selain alasa budaya dan agama,
juga Undang-Undang Perkawinan belum memihak sepenuhnya kepada kepada
perlindungan anak. Anak itu berdasarkan Undang-Undang Perlindugan Anak,

ditentukan berumur 18 tahun, tetapi di UU perkawinan, perempuan berusia 16

tahun sudah diperbolehkan menikah. Ini suatu fenomena yang tidak sinkron.

% Hasil Wawancara, Responden Saudara Rima, Rabu 22 November 2023, Jam 09.00
Wita



o1

Artinya UU perkawinan membolehkan perkawinan anak.”

Fakta membuktikan, setahun di Indonesia ada 250.000 perceraian
pasangan kawin atau 10% dari total perkawinan dan sebagian besar perkawinan
adalah mereka yang menikah usia dini.”* Efek lebih lanjut lebih mengerikan
yaitu janda-janda muda akan menjadi sasaran trafiking. Pada sisi lain pernikahan
usia dini akan menyebabkan tingginya angka kematian bayi, yang posisi saat ini
secara nasional masih 34/1000, atau setiap kelahiran 1000 bayi akan mati 34
orang. Berdasarka Bappenas, anagka perkawinan dini mencapai 34,5% rata-rata
nasional.

Tingkat perceraian mencapai 10 persen dari perkawinan artinya tujun
perkawinan untuk mencapai keluarga bahagia tidak tercapai. Pada sisi lain anagka
kematian bayi di Indonesia sanagat tinggi, yakni 34/1000 kelahiran dalam
setahun. Dampak pernikahan usia dini bukan hanya dari dampak kesehatan,
dimana pernikahan usia dini tetaapi pada kesejahteraan penduduk.

Perkawinan yang tidak didasari oleh kesiapan yang matang mempunyai
dampak pada perceraian. Banyak sekali perkawinan yang beakhir dipengadilan
dalam waktu yang tidak jauh dari perkawinan. Hal ini tidak dasadari oleh
pemahaman orang tua tentang dampak menikah usiamuda. Kesadaran orang tua
ini akan muncul setelah menghadapi masalah, yang kemudian mengharuskan
mengajukan perkara sebagaimana orang tua juga pernah melaluinya. Dampak
pernikahan usia dini ini terbagi menjadi 2 yaitu dampak fositif dan damapak

negatif:

70 Abdul Hamid, Fikih Kontemporer, (LP2 STAIN CURUP,2011), hal. 192
™ Abdul Hamid, Fikih Kontemporer,, hal. 193
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a. Dampak fositif
1) Membantu Ekonomi Keluarga

Seperi telah diulas sebelumnya bahwa mereka yang melakukan
pernikahan usia dini karena bebarapa faktor diantaranya faktor ekonomi yang
tidak mendukung dan memilih menikah untuk menbantu atau mengurangi
beban ekonomi orang tuanya. Pernikahan yang tejadi karena ekonomi keluarga
yaitu pernikahan saudara Lia, Siska, Sadi dan Annisa. Mereka mengatakan bahwa
dengan melangsungkan pernikahan maka beban keluarga mereka akan sedikit
berkurang jika yang perempuan beban kehidupannya akan ditanggung oleh suami
nya sedangkan untuk laki-laki setidaknya bisa membantu orang tuanya dalam
mencari nafkah. Seperti yang dikutip daripenjelasan saudara Sadi bahwa:

“Orang tua saya hanya sendiri sedangkan ibu saya sudah lama
meninggal, pekerjaan ayah saya juga hanya sebagai buruh tani di tanah
garapan milik orang yang gajinya tidakseberapa dan juga jika orang tidak
lagi membutuhkan pekerjaan maka ayah saya tidak bekerja. ltulah
mengapa saya berpikir utuk menikah agar beban ayah saya sedikit
berkurang untuk memenuhi kebutuhan saya. Saya hanya sampai pada
tingkat SD saja untuk sampai ke tingkat SMP dan seterusnya tidak
memungkinkan karena faktor eknomi ayah saya. Saya berfikir jika saya
menikah maka ayah saya tidak perlu bekerja lagi biar saya yang mencari
nafkah.«"?

Dari penjelasan saudara Sadi diatas bahwa menikah dianggap sebuah
solusi yang tepat dalam mengatasi masalah ekonomi keluarga yang sedang
membelit. Karena dengan menikah mereka beranggapan bahwa bisa mencari
nafkah sendiri dan belajar memikul tanggung jawab terhadap keluarga. Terlebih

kalau seandainya kondisi ekonomi keluarga memang tidak memungkinkan untuk

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

"2 Hasil Wawancara, Responden Saudara Sadi, Rabu 22 November 2023, Jam 13.00 Wita
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2) Menjauhkan dari perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT

Dengan memilih menikahkan anak dapat mencegah Perbuatan yang
dilarang agama seperti zina, karena dengan menikahkan anak maka perbuatan
yang tidak baik seperti melakukan hubungan suami istri layaknya orang yang
sudah menikah dapat dicegah, secara tidak langsung juga mencegah terjadinya
hamil diluar nikah dikalangan remaja pada saat ini.”® Hal ini juga disampaikan
oleh bapak Kepala Desa Tik-Kuto bapak Nasril Yani yaitu sebagai berikut:

“Penulis melakukan wawancara dengan bapak Naril Yani selaku Kepala
Desa mengatakan bahwa: “Dampak fositif dari pernikahan usia dini yaitu
terkhusus pada remaja itu sendiri akan terhindar dari perbuatan yang
dilarang agama (zina) dan dalam Islam itu sangat dianjurkan menikah
karena menikah adalah ibadah. Sedangkan dalam segi negatifnya mungkin
dari kesiapan remaja itu sendiri baik itu pada laki-laki maupun
perempuan. menikah bukan hanya beban pinansial saja yang harus
dipikirkan juga yaitu bagaimana seseorang itu menikah dapat menjalankan
kehidupan berumah tangga dengan baik yang sesuai dengan beban yang
ditanggungkan. Banyak kita temui terjadi keguguran kandungan lahir
prematur, itu merupakan salah satu akibat dari belum siapnya mental
dalam pernikahan.“"*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahanusia dini
dianggap solusi untuk mencegah dari perbuatan yang dilarang oleh agama yaitu
semacan perbuatan zina.

3) Mempercepat punya keturunan
Dengan melakukan pernikahan maka secara tidak langsung maka anggota

akan bertambah baik dari keluarga perempuan dan keluarga laki-laki. Dengan

bertambahnya anggota keluarga maka secara tidak langsung akan memercepat

® Hasil Wawancara, H. Hamzah Kepala Desa, Selasa 21 November 2023, Jam 16.00
Wita

™ Hasil Wawancara, H. Hamzah Kepala Desa, Selasa 21 November 2023, Jam 16.00
Wita
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punya Kketurunan. Karena menikah dengan usia yang masih muda maka
kesempatan untuk mempunyai anakpun lebih cepat.
Hal ini disampaikan oleh bapak Imam H. Saharuddin mengatakan bahwa:

“Menikah dalam Islam bernilai ibadah dengan menikah akan
memyempurnakan agama seorang laki-laki. Dampak dari segi fositifnya
yaitu ketika menikah seperti yang kita lihat pada zaman sekarang ini
pergaulan anak remajanya semakin menjadi dengan menikah mereka
dapat terhindar dari perbuatan yang dilarang oleh agama (zina).
Pernikahan juga berdampak akan bertambahnya anggota keluarga secara
tidak langsung baik dari keluarga laki-laki maupun jumlah anggota
keluarga perempuan dengan begitu akan mempercepat mempunyai

keturunan dalam keluarga”.”

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa parakdigma
seorang yang menikah cepat maka akan mempercepat pula mendapat keturunan
dan hal tersebut akan menambah anggota keluarga secara tidak langsung.

b. Dampak Negatif
1) Rawan Perceraian

Perceraian menjadi dampak yang paling sering Kita temui bahkan tidak
terkecuali di Desa Tino setelah melakukan wawancara hasilnya sebagai berikut:

“Setelah penulis melakukan wawancara dengan saudara Lia umur 17
tahun umur saat menikah 15 tahun. Saudara Lia menikah karena desakan
ekonomi keluarganya: saudara L mengatakan bahwa pernikahan saya
hanya bertahan kurang lebih 2 tahun setelah saya mempunyai seorang
anak. setelah menikah banyak hal yang menjadi persoalan saya, ekonomi,
suami saya yang suka memukul. Dan saya memtuskan untuk bercerai
dengan suami saya karena sudah tidak tahan dengan sikapnya kepada
saya. Bagi saya sekarang tidak lebih penting ialah mengurus putra saya
yang masih kecil.”

Dari penjelasan diatas diketahui bahwa saudara lia menikah setelah umur

dua (2) tahun mereka menikah kemudian bercerai. Karena pernikahan yang

™ Hasil Wawancara, dengan Bapak H. Saharuddin selaku Imam Desa Tino, Rabu 23
November 2023, Jam 13.00 Wita
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terjadi belum mempunyai kesiapan untuk membina rumah tangga.
2) Resiko kematian bayi
Setelah penulis melakukan wawancara dengan beberapa informan sebagai
berikut:

“Penulis melakukan wawancara dengan saudara Meli umur 20 tahun yang
menikah umur 15 tahun mengatakan bahwa: saya menikah umur 15 tahun
saat saya menikah saya masih duduk dibangku sekolah menengah atas
pada waktu itu saya menikah langsung dikaruniai seorang calon bayi tapi
pada usia kandungan 6 bulan saya mengalami keguguran padahal calon
anak ini menjadi harapan keluarga kami sebagai pelengkap keluarga kecil
kami. Tahun berikutnya pada usia kandungan 3 bulan saya mengalami
keguguran lagi. Setelahsaya cek kedokter kandungan dokter bilang kalo
rahim saya belum kuat untuk mengandung. Tapi alhamdulillah diusia
pernikaf;gn yang 3 tahun kami karuniai seorang anak perempuan yang
cantik.”

Pendapat yang sama juga disampaikan pula oleh saudara Rade vyaitu:
Penulis melakukan  wawancara dengan saudara Rade umur 17 tahun
umur saat menikah yaitu 14 tahun. Saat menikah saya masih sekolah
dijenjang SMA kelas X dan pada saat itu saya mempunyai pacar yang
sudah bekerja tidak sekolah lagi. “Kami berpacaran layaknya anak muda
yang pacaran tetapi maaf setelah itu pacar saya hamil dan terpaksa
saya harus menikah, sebagai bentuk tanggung jawab saya.*

Dari dua penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa akibat dari
pernikahan usia dini itu lebih kepada dampak fisiknya, sepertiyang terjadi pada
saudara Meli, dan istri dari saudara Rade. Karena menikah pada usia muda
dampaknya kepada kesiapan fisik contohnya dalam mengandung seorang anak
karena belum kuatnya fisik. Yang akibatnya pada kematian dan keguguran
kandungan.

3) Angka Kemiskinan yang tinggi

Setelah penulis melakukan wawancara dengan informan yaitu sebagai

"® Hasil Wawancara, dengan meli, Rabu 23 November 2023, Jam 16.00 Wita
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berikut:

Penulis melakukan wawancara dengan Lia umur 17 tahun dan umur pada
saat menikah adalah 15 tahun, di Desa Tino mengatakan bahwa: Saya
berfikir bahwa menikah adalah solusi yag tepat dalam masalah saya tetapi
saya salah telah beranggapan seperti itu, setelah menikah tanggung jawab
menjadi semakin banyak apalagi kebutuhan semakin meningkat seiring
dengan meningkatnya kebutuhan. Kondisi ekonomi pada saat setelah
menikah masih sama seperti sebelum menikah. Terlebih lagi saya
sekar:g]g hanya seorang diri dalam mengurus anak saya yang masih
kecil.

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa kehidupanekonomi setelah
menikah tidak jauh berbeda dengan sebelum menikah yang sebelumnya menikah
dianggap sebagai suatu solusi untuk hidup lebih baik ternyata hanya isapan
jempol belaka.

Sejalan dengan itu diperkuat oleh pendapat bapak Nasril Yani
selaku Kepala Desa Tino:

Dan juga kehidupan baik dari segi ekonomi, hal ini berdampak karena
orang yang melakukan pernikahan usia dini ini belum mempunyai
keahlian khusus yang didapatnya karenaharus putus sekolah dan hanya
bisa menjadi buruh kasar yangkerjanya tidak menentu. Di Desa Tik-
Kuto ini penduduknya termasuk dalam ekonomi rendah. Sedangkan
upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengatasi masalah
kemiskinan yang melanda adalah dengan memberikan bantuan berupa
sembako (beras) setiap bulannya. Hal ini diharapkan dapat membantu
ekonomi keluarga di Desa Tino ini.76 Setelah menikah kehidupan akan
bertambah dimana tanggung jawab akan dibebankan kepada kelapa
keluraga. Dapat disimpulkan bahwa menikah menjadi solusi ekonomi
bukan malah sebaliknya setelah menikah kehidupan akan sebenarnya.
Laki-laki belajar memikul tanggung jawab sedangkan perempuan belajar
mengurus rumah tangga dengan baik.

4) Membatasi akses pendidikan pada anak
Keinginan anak untuk sekolah sebenarnya kuat tetapi karena beberapa

alasan membuat mereka memutuskan untuk menikah dan berhenti sekolah.

" Hasil Wawancara, dengan Lia, Kamis 24 November 2023, Jam 13.00 Wita
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Menurut undang-undang perlindungan anak pasal 1, Maka semua orang yang
berusia 18 tahun kebawah, termasuk yang masih dalam kandungan itu adalah
anak-anak.

Jika mengikuti UU tersebut, orang yang melakukan pernikahan usia dini
termasuk anak-anak dan ini termasuk menyalahkan UU perlindungan anak.
turut andilnya UU dalam menyukseskan pernikahan anak merupakan suatu
bentuk kemrosotan pendidikan di Indonesia, seperti hal nya judical Review
Mahkamah Konstitusi No 30-74/PUU-X11/2014 menolak kenaikan usia
pernikahan anak perempuan dari 16 menjadi 18 tahun yang tertuang dalam UU
Pernikahan No. 1 tahun 1974 pasal 7 ayat 1. Penolakan tersebut salah satu bentuk
kemunduran pendidikan. Pernikahan usia dini benar-benar membatasi hak anak
untuk melanjutkan pendidikannya. Hal ini akan mengurangi kesempatan untuk
mencapai masa depan yang lebih baik. Pada kenyataannya semakin
memperburuk keadaan.’

Seperti yang tejadi di Desa Tino ini pernikahan yang dialami oleh:

No. Nama Umur Umur saat menikah Tah_un
Menikah

1. Yuni 16 Tahun 15 Tahun 2017

2. Yosi 16 Tahun 14 Tahun 2016

8 Ahmad Zulfiyan, koordinator Divisi Penelitian Aliansi Remaja Independen, Universitas
Negeri Di Jakarta. Diakses tanggal. 23 November 2023.



3. Meli 19 Tahun 15 Tahun 2014
4, Juli 17 Tahun 15 Tahun 2016
5. Wike 18 Tahun 15 Tahun 2015

Terdapat berbagai macam penyebab pernikahan mulai
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akses

pendidikan yang buruk, rendahnya pemahaman soal pentingnya pendidikan,

pentingnya pendidikan seksual dan reproduksi, kurangnya motivasi dari orang tua

tentang pentingnya pendidikan. Pernikahan yang seperti ini benar-benar akan

membatasi akses pendidikan untuk anak. Bagaimana membentuk generasi yang

berpendidikan sedangkan orang tuanya saja tidak berpendidikan. Secara tidak

langsung pernikahan yang terjadi akan membuat anak masuk kedunia dewasa

secara prematur, bagaimana tidak yang seharusnya sekolah mereka harus mencari

nafkah, mengurus anak, mengurus rumah tangga.

Penulis melakukan wawancara dengan orang yang melakukan pernikahan

usia dini yaitu sebagai berikut:

Setelah penulis melakukan wawancara dengan saudara Yuni umur 16
tahun mengatakan bahwa: saya menikah umur 15 tahun pada usia itu
saya masih duduk dibangku Sekolah Menengah Kejuruan kelas 1, karena
hal itu saya jarang diperhatikan ditanyapun tidak masalah sekolah saya
merasa kurang diperhatikan, orang tua saya kurang perhatian yang mereka
lakukan hanya sibuk berkebun. Sedangkan saya harus mengurus adik saya
yang masih sekolah dibangku Sekolah Dasar. Dari hal itu saya berpikir
untuk berhenti sekolah dan menikah saja dengan pacar saya yang selama

ini saya pacari dan ia bersedia menikahi saya.”

" Hasil Wawancara, Responden Saudara Yuni, Jum’at 24 November 2023, Jam 13.00

Wita
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Dari penjelasan diatas diketahui saudara Yuni menikah pada usia 16

tahun padahal pada usia itu seorang anak tengah mencari jati dirinya yang harus

dikembangkan melalui pendidikan formal. Dengan menikah seorang anak akan

kehilangan kesempatan untuk mengenyam pendidikan dengan layak dengan

melakukan pernikahan otomatis akan membatasi akses pendidikan anak.

bahwa:

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudara Yosi, Setelah penulis
melakukan wawancara dengan dengan Yosi mengatakan bahwa: Sikap
orang tua yang acuh tak acuh terhadap pendidikan saya, yang orang tua
saya lakukan hanya mencari uang untuk membiayai sekolah saja
sedangkan untuk hal lain orang tua kurang perhatian, misalnya saja waktu
rapat komite sekolah ibu dan bapak saya malas untuk datang menghadiri.
Tingkat pendidikan orang tua saya hanya sampai jenjang Sekolah Dasar.
Saya berfikir dorongan dan motivasi untuk saya bertahan disekolah itu
kuraQOg jadi saya malas untuk melanjutkan sekolah dan memilih menikah
saja.

Setelah penulis melakukan wawancara terhadap saudara Meli mengatakan

“saya menikah pada usia 15 tahun saat itu saya masih kelas X| Madrasah
Aliyah Negeri Curup, kelas XI merupakan puncak dari remaja pada saat
itu. Saya melihat teman-teman saya pergi kesekolah dengan mengendarai
motor sedangkan saya harus naik angkot dan terkadang berjalan kaki.
Rasa minderpun muncul, saya minta kepada orang tua saya untuk
dibelikan sepeda motor agar nanti sekolah tidak harus berjalan kaki lagi
atau naik angkot dan pengeluaran ongkospun akan semakin sedikit
pikiran saya pada saat itu. Tetapi orang tua saya melarang saya untuk
menggunakan motor dengan berbagai alasan yang saya rasa tidak bisa
saya terima lambat laun waktu berjalan dan orang tua saya masih kekeh
tidak ingin membelikan saya motor, karena hal tersebut saya memutuskan
bahwa orang tua saya tidak ada dukungan motivasi penyemangat dalam
belajar dan saya memutuskan untuk menikah saja dengan pacar saya.**

Wita

Wita

8 Hasil Wawancara, Responden Saudara Yosi, Jum’at 24 November 2023, Jam 16.00

8 Hasil Wawancara, Responden Saudara Meli, Sabtu 25 November 2023, Jam 13.00
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Pendapat yang sama juga diutarakan oleh saudara Juli, dan saudara Wike
setelah penulis melakukan wawancara dan mengatakan bahwa:

“saya menikah usia 15 tahun. Saat saya menikah usia saya masih sekolah
menengah atas kelas XI, saya berfikir akan lebih baik saya berhenti
sekolah memilih menikah jika keinginan saya tidak terpenuhi oleh orang
tua saya. Dengan saya bersekolah orang tua saya tidak memberikan
dukungankepada saya dan saya akhirnya memilih menikah”.®?

Setelah penulis melakukan wawancara dengan saudara Wike mengatakan
bahwa: saya menikah pada usia 15 Tahun saat masih Sekolah Menengah
Kejuruan, pada saat itu saya berpikir menikah saja karena saya malas
melanjutkan sekolah dan alasan saya menikah karena suka sama suka
dengan pacar saya dan tidak ingin melanjutkan pendidikan saya lagi. Dan
orang tua saya hanya sekolah sampai tingkat SD dan SMP, orang tua saya
juga tidak melarang saya untuk tidak melanjutkan pendidikan saya
mereka memberi izin saya untuk menikah karena mereka melihat saya
sudah punya pacar dan nantinya ditakutkan akan jadi bahan pembicaraan
orang lain jadi mereka mau tak mau memberi izin untuk saya menikah.
Orang tua saya tidak mengtahui batas usia dalam UUD perkawinan yang
meggatur umur berapa anak harus menikah, orang tua tidak memikirkan
itu.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa menikah pada
usia yang masih muda dapat membatasi akses pendidikan anak, dari berbagai
macam faktor menikah pada usia muda lebih kepada segi pendidikannya. Ketika
menikah sekolah tidak dapat dianjutkan karena syarat sekolah itu belum
berkeluarga dan tanggung jawab dalam keluarga yang harus dijalani.

3. Kondisi Pendidikan Keluarga di Desa Tino

Keluarga merupakan tempat pendidikan yang paling utama untuk

membentuk pengalaman pertama seorang anak untuk itu jika didalamkeluarga

tersebut sejak dini sudah ditanamkan bagaimana berperilaku yang baik meurut

82 Hasil Wawancara, Responden Saudara juli, Sabtu 25 November 2023, Jam 16.00 Wita
8 Hasil Wawancara, Responden Saudara Wike, Ahad 26 November 2023, Jam 13.00
Wita
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norma-norama dan agama, maka dimasa yang akan datang pasti akan lebih baik
lagi. Keluarga juga memiliki peranan yang sangat penting dan merupakan faktor
pendukung utama bagi tercapainya tujuan pendidikan, disamping sekolah dan
masyarakat. Oleh karena itu sangatlah tepat apabila dikatakan bahwa pendidikan
keluaraga adalah dasar atau pondasi utama dari pendidikan anak selanjutnya.

Keluarga sebagai pendidikan pertama dan yang paling utama. Pertama
artinya tugas mendidik sudah dilakukan semenjak dalam kandungan ibu (bayi)
dan utama maksudnya pendidikan rumah tanggga (keluarga) itu mewariskan
budaya bangsa melalui kedua orang tua secara turun temurun dalam satu kurun
waktu kehidupan tertentu.

Seperti yang disampaikan oleh bapak Kepala desa sebagai berikut:

Penulis melakukan wawancara dengan Kepala Desa Tino mengatakan

bahwa: “Sudah sangat jelas bahwa pendidikan yang ada yang di tanam

di keluarga akan berdampak bagi pendidikan yang tertanam dalam diri

seseorang anak tersebut.Yang akibat akhirnya yaitu menikah pada usia

muda dan berdampak pada kesejahteraan kehidupan keluarga mereka.

Pendidikan pertama yaitu dalam keluarga sedangkan pendidikan diluar itu

hanya sebagai pendukung saja yang paling utama yaitu di dalam keluarga.

Bagaiman anak dididik dalam keluarga itulah nantinya akan menjadi

akhlak seorang anak”®*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan dalam
keluarga sangat dibutuhkan yang mana pendidikan yang ditanam dalam keluarga
sejak kecil nanti akan berdampak pada anak kelak ketika sudah besar. Sejalan
dengan pendapat tersebut juga disampaikan oleh bapak Rustam selaku orang tua

anak yang melakukan pernikahan usia dini:

Penulis melakukan wawancara dengan bapak Rustam umur 47 tahun
mengatakan bahwa: kami selaku orang tua mendidik anak sebagaimana

8 Hasil Wawancara, H. Hamzah Kepala Desa, Ahad 26 November 2023, Jam 16.00 Wita
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bagusnya dalam keluarga. Kami sebagai orang tua sangat mendukung
pendidikan yang ada contohnya anak sewaktu Kkecil bukan hanya
pendidikan informal tetapi juga pendidikan formal dan pendidikan yang
ada dimasyarakat, anak diajarkan mengaji baik dirumah ataupun di TPQ
desa. Pendidikan yang di ada akan menjadi bekal untuk anak nantinya
dalam menjalani kehidupan khususnya kehidupan rumah tangga.®

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh bapak Madi mengatakan
bahwa: Pengajaran sangatlah penting bagi kehidupan bangsa dan
bernegara karena mencari ilmu itu wajib baik laki-laki maupun
perempuan. Karena tanpa ilmu hidup tiada arti, sebelum kita mengajarkan
orang lain terlebih dahulu kita harus memiliki ilmu terlebih dahulu agar
kita dapat menyakinkan kepada orang yang Kkita ajarkan. Tanamkan
pendidikan melalui orang tua maka anaknya akan mengikuti orang tuanya
begitu juga pendidikan. Sebagai orang tua saya selalu menerapkan
pendidikan yang bermanfaat didalam keluargaini.*®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan peran pendidikan yang ditanam
orang tua dalam keluarga sanagatlah penting untuk bekal anak kelak. Setidaknya
jika orang tuanya tidak berpendidikan maka anaknya yang berpendidikan.
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh bapak Oskadon orang tua dari
saudara Rade mengatakan bahwa:

Pernikahan yang baik itu yang mana kedua orang tua nya mampu
memberikan pendidikan yang layak bagi anaknya baik disekolah maupun
dirumah. Sebenarnya saya sangat mendukung program pendidikan yang
diadakan oleh pemerintah tapi tentang keadaan anak mau tak mau kami
selaku orang tua harus mengambil langkah ini sebagai bentuk tanggung
jawab karena anak kami laki-laki jadi harus dijalani walau sebenarnya
berat. Didalam keluarga khususnya sudah kami ajarkan bahwa
pendidikan itu penting biarla kami orang tua yang tidak sekolah tapi
untuk anak kalau bisa jangan.®’

Dari penjelasan di atas bahawa orang tua sangat mendukung kegiatan

yang ada tapi pada kenyataanya anak bertidak tidak sewajarnya. Kondisi

% Hasil Wawancara, Responden bapak Rustam ( Orang Tua Anak yang Melakukan
Pernikahan Usia Dini), Senin 27 November 2023, Jam 09.00 Wita

8 Hasil Wawancara, Responden bapak Madi ( Orang Tua Anak yang Melakukan
Pernikahan Usia Dini), Senin 27 November 2023, Jam 13.00 Wita

8 Hasil Wawancara, Responden bapak Oskadon ( Orang Tua Anak yang Melakukan
Pernikahan Usia Dini), Senin 27 November 2023, Jam 16.00 Wita
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pendidikan yang ada di Desa Tino khususnya bagi keluarga yang melakukan
pernikahan usia dini sebenarnya diantara beberapa pendapat orang tua yang
melakukan pernikahan usia dini mengatakan bahwa pendidikan yang orang tua
tanamkan sudah sesuai dengan tuntunan kewajiban orang tua yaitu menyekolah
anak pada sekolah umum dan sebagian Sekolah Madrasah Aliyah.

Bukan hanya sekolah umum saja di dalam keluarga juga ditelah ditanam
nilai-nilai pendidikan agama seperti contohnya saja oleh orang tua mengajarkan
untuk mengaji di TPQ vyang ada di Desa kemudian ditambah oleh
pendidikan yang ada di dalam keluarga. Yang tentu saja harapan orangtua
kedepannya menjadikan anaknya yang ahli agama setidaknya mereka paham
tentang agama sehingga akan menjauhkan seorang anak dari hal yang dilarang
oleh agama. Orang tua tidak bisa selalu mengontrol setiap pergerakan anak hanya
seorang anak itulah yang tahu mana yang baik dan mana yang tidak baik. Di
TPQ bukan hanya pendidikan agama sekedar pemahaman agama saja tetapi
juga pendidikan ahlakpun ditanamkan sejak dini sebagai tindak lanjut dari
pendidikan yang ada di dalam keluarga. Begitu pula dengan pendidikan formal
yang ada sebagai pendukung dari pendidikan yang ditanam dalam keluarga. Dan
masyarakat sebagai tempat atau wadah seorang anak untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki dari dalam keluarga.

Mengenai pendidikan yang terjadi dalam keluarga yang melakukan
pernikahan usia dini rata-rata orang tua mereka hanya tamatan Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama. Walaupun orang tua tidak berpendidikan tapi

keinginan orang tua yang tinggi terhadap anak, anak harus berpendidikan. Hanya
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saja pada realitanya orang tua ada yang kurang mampu untuk menyekolahkan
anaknya. Sehingga anak mereka tidak berpendidikan dan memilih untuk
menikah saja sebagai jalan terakhir yang diambil. Dengan begitu anak mereka
kurang berpendidikan ada yang hanya batas Sekolah Dasar, Sekolah menengah

Pertama dan hanya sampai pada Sekolah Menengah Atas kelas X1 saja.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan dari hasil penelitian maka peneliti dapat mengemukakan
sebagai berikut:

1. Faktor yang mendorong terjadinya pernikahan usia dini di Desa Tino
Kecamatan Tarowang

Faktor penyebab pernikahan usia dini dan dampaknya terhadap kondisi
pendidikan keluarga. Faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor pergaulan bebas,
faktor oang tua. Itulah yang menjadi penyebab pernikahan usia dini. Dari dampak
yang timbul maka akan muncul berbagai macam akibat seperti perceraian, angka
kematian bayi yang tinggi, kemiskinan merajela dan akan membatasi akses
pendidikan seorang anak. Apa dampak pada kondisi pendidikan keluarga bagi
yang melakukan pernikahan usia dini.

Sebenarnya dari pendidikan yang ditanamkan didalam keluarga ada
seperti menanamkan pendidikan agama sejak dini yaitu dengan menitipkan anak
peda TPQ yang ada disekitar rumah. Pendidikan yang baik tidak hanya dari pihak
luar saja tapi dari dalam keluarga itu sendiri, pendidikan yang ada diluar itu
hanya sebagai pendukung saja untuk pendidikan yang ada di keluarga. Didalam

keluarga juga dibantu dengan pola asuh yang baik dari orang tua, anak akan
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cenderung mengikuti apa yang dilihatnya didalam keluarga.
Setealah penulis melakukan wawancara dengan bapak Kepala DesaTino
sebagai berikut:
“Sudah sangat jelas bahwa pendidikan yang ada yang di tanam di keluarga
akan berdampak bagi pendidikan yang tertanam dalam diri seseorang anak
tersebut. Yang akibat akhirnya yaitu menikah pada usia muda dan
berdampak pada kesejahteraan kehidupan keluarga mereka. Pendidikan
pertama yaitu dalam keluarga sedangkan pendidikan diluar itu hanya
sebagai pendukung saja yang paling utama yaitu di dalam keluarga.
Bagaiman anak dididik dalam keluarga itulah nantinya akan menjadi
akhlak seorang anak”®

2. Dampak yang dialami oleh mereka yang melakukan pernikahan usia
dini

Dari penjelasan di atas jelas bahwa pendidikan yang ditanam dalam
keluarga kan berdampak pada pendidikan anak. Dampak yang paling utama yaitu
pada diri seorang anak itu sendiri kemudian dampak pada kehidupan keluarganya
seperti ekonomi anak. maka dapat ditarik kesimpulan pentingnya pendidikan
dalam keluarga untuk meminalisir dampak pernikahan usia dini yang terjadi di
Desa Tino. Bagaimana generasi ingin berpendidikan sedangkan orang tuanya
saja tidak berpendidikan.

3. Kondisi pendidikan anak dalam keluarga yang melakukan
pernikahan usia dini di Desa Tino Kecamatan Tarowang

Mengenai pendidikan yang terjadi dalam keluarga yang melakukan
pernikahan usia dini rata-rata orang tua mereka hanya tamatan Sekolah Dasar
dan Sekolah menengah Pertama. Walaupun orang tua tidak berpendidikan tapi
keinginan orang tua terhadap anak, anak harus berpendidikan. Hanya saja pada

realitanya orang tua ada yang kurang mampu untuk menyekolahkan anaknya.

8 Hasil Wawancara, Nasril Yani Kepala Desa, Selasa10 juli 2018, Jam 17.00 Wib
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Sehingga anak mereka tidak berpendidikan dan memilih untuk menikah saja
sebagai jalan terakhir yang diambil. Dengan begitu anak mereka kurang
berpendidikan ada yang hanya batas Sekolah Dasar, Sekolah menengah Pertama

dan hanya sampai pada Sekolah Menengah Atas kelas XI saja.

Dari Desa Tino sebenarnya telah ada kegiatan untuk meminalisir
penyebab dan dampak pernikahan usia dini yaitu srjak kecil telah ditanamkan
pentingnya pendidikan agama yaitu dengan adanya TPQ dan untuk ibuk dan
bapaknya ada pengajian yang diadakan setiap malam jum’at, pentingnya
kesehatan anak, orang dewasa sampai kepada orang tua melalui posyandu setiap
bulannya yang diadakan setiap minggu kedua setiap bulannya, dan untuk masalah
ekonomi upaya dari pihak pemerintah ada bantuan sembako dalam bentuk beras
yang dibagikna secara gratis kepada warga desa dengan keadaan ekonomi

kurang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah penulis lakukan,
maka dapat diambil kesimpulan, yaitu faktor penyebab pernikahan usia dini dan
dampaknya terhadap pendidikan keluarga di desa Tino Kecamatan Tarowang.
Faktor yang mendorong terjadinya pernikahan usia dini di Desa Tino Kecamatan
Tarowang vyaitu: Faktor ekonomi, Faktor pendidikan, faktor pergaulan bebas,
faktor dorongan orang tua. Kemudian dampak yang dialami oleh mereka yang
melakukan pernikahan usia dini yaitu: 1) Dampak Fositif, dapat membantu
ekonomi keluarga, terhindar dari perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. 2)
Dampak Negatif , rawan perceraian, resiko kematian bayi, angka kemiskinan yang
tinggi, Membatasi akses pendidikan anak.

Kondisi pendidikan anak dalam keluarga yang melakukan pernikahan usia
dini di Desa Tino Kecamatan Tarowang yaitu Kondisi pendidikan yang ada didesa
Tino ini terbilang memprihatinkan mana banyak anak yang memilih untuk
menikah dari pada melajutkan pendidikan. Begitu jelas peran pendidikan dalam
keluarga, bagaimana genrasi ingin berpendidikan sedangkan orang tuanya tidak
berpendidikan.

B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian tentang faktor penyebab pernikaha
usia dini dan dampaknya terhadap pendidikan keluarga di desa Tino Kecamatan

Tarowang. Maka melalui skripsi ini penulis memberikan masukan kepada:

67
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1. Kepada orang tua yang memiliki anak remaja mempunyai wewenang

untuk menentukan arah perkembangan pendidikan yang lebih baik untuk
anaknya tersebut demi masa depan yang akan datang dan pendidikan yang
tinggi.

. Kepada pihak Pemerintahan terutama dari kepala desa yang mempunyai
wewenang untuk menjaga masyarakatnya agar menjadi masyarakat yang
baik dalam lingkungan yang lebih baik lagi serta dapat memberikan
perhatian yang khusus terhadap anak remaja dan memiliki program yang
bermanfaat terutama untuk remaja/remaji di Desa tersebut.

. Kepada tokoh agama dan semua masyarakat agar lebih memperhatikan /
mengawasi lagi hal-hal yang berkenaan dimasyarakat baik dari segi
pelaksanaan, program, pembinaan serta merekomendasikan seluruh
masyarakat untuk di ikut sertakan dalam melaksanakan program-program
keagamaan dimasyarakat serta menjalin suatu kerjasama yang baik dengan
sesama rekan kerja.

. Kepada Guru-Guru Terutama Guru Agama agar lebih menanamkan nilai-
nilai keagamaan, sosial dan akhlakqul Karimah / Akhlak yang baik
disekolah serta guru-guru yang lain ikut serta dalam mengawasi anak-anak
dalam melaksanakan program keagamaan disekolah dan menjadi guru
bukan hanya mengajar disekolah akan tetapi untuk mendidik.

. Kepada para remaja dan remaji agar dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan dimasyarakat dapat bersungguh-sungguh dan berperan aktif

karena ini merupakan bekal bagi para remaja serta menyadari akan



pentingnya kegiatan-kegiatan keagamaan

amalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

dimasyarakat
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untuk di
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

10.

11.

12.

13.

14.

15.

PEDOMAN WAWANCARA
Pada usia berapa saudara menikah?
Apa alasan anda melakukan pernikahan usia muda?
Apakah menikah pada usia muda merupakan kehendak saudara ?
Bagaimana keluarga anda setelah menikah?
Bagaimana kondisi ekonomi saudara setelah menikah?
Apa dampak yang saudara alami setelah menikah?
Apakah di dalam keluarga anda sering terjadi KDRT?
Bagaimana kondisi keluarga anda setelah menikah?
aimana solusi saudara memecahkan masalah yang terjadi dalam rumah tangga
anda?
Apa jenjang pendidikan terakhir saudara?
Apa jenjang pendidikan orang tua anda?
Menurut saudara apakah pendidikan itu penting ?
Sejauh  mana peran pendidikan  dalam kehidupan berkeluarga?
Menurut saudara Bagaimana cara mendidik anak yang baik?

Siapa yang berperan dalam pendidikan keluarga dirumah?



Lampiran 2 : Persuratan
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Lampiran 3 : Dokumentasi

Dokumentasi Bersama Kepala Desa Tino
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Pekerjaan - Mahasiswa

Alamat - Kanang-Kanang, Desa Tino, Kec. Tarowang
Tempat Meneliti : Desa Tino, Kec. Tarowang, Kab. Jeneponto

Saudara/i tersebut di atas Benar-benar akan melakukan Penelitian mulai dari tanggal 13
November s/d 13 Januari 2024 di Desa Tino, Kec. Tarowang, Kab. Jeneponto dengan tujuan untuk
menyusun Skripsi dengan judul “FAKTOR PENYEBAB PERNIKAHAN DAN DAMPAKNYA
TERHADAP PENDIDIKAN KELUARGA DI DESA TINO KECAMATAN TAROWANG
KABUPATEN JENEPONTO”

Demikianlah Surat Keterangan ini kami berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Timno, 20 November 2023
Kepala Desa Tino,
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RIWAYAT HIDUP

Idil Mahindra, lahir di Tino pada tanggal 15 Desember 2002. Anak
pertama dari dua bersaudara dari pasangan Tuan H. Sahir dan Nyonya

Hj. Lina yang beralamat di Desa Tino Kecamatan Tarowang Selatan

kabupaten Jeneponto provinsi Sulawesi Selatan.

Penulis mengawali Pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 2007-2013 yakni di
SDN 43 Kanang-Kanang, kemudian melanjutkan kejenjang Menengah Pertama pada
tahun 2013-2016 di Mts Muhammadiyah Panaikang, kemudian pada tahun 2016-2019
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi di MA Arif Panaikang. Dan atas berkat rahmat
Allah SWT dan restu orang tua, pada tahun 2019 penulis melanjutkan Pendidikan pada
jenjang perkuliahan program S1 Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Makassar.
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